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ABSTRAK 

PENGGUNAAN METODE SYAWIR  

DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN FIQH  

KITAB FATHUL QORIB 

PADA SANTRI TINGKAT ALIYAH BAITUN NUR PUNGGUR 

 

Oleh: 

FIANI KHUSNA 

Skripsi ini mengkaji tentang meningkatkan pemahaman fiqh santri dengan 

menggunakan metode Syawir di pondok pesantren Baitun Nur Punggur. Tujuan 

penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode syawir dalam meningkatkan pemahaman fiqh santri. 

Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode syawir dalam meningkatkan 

pemahaman fiqh pada santri tingkatan aliyah pondok pesantren Baitun Nur 

Punggur? 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Sumber data di dalam penelitian ini adalah terbagi atas dua yaitu data 

primer (data utama) dan data sukunder. Sumber data ditentukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, dengan menunjuk langsung informan 

yang dapat memberikan informasi yang valid dan akurat menyangkut topik yang 

sedang diteliti. Sedangkan metode pengumpulan data atau instrumen penelitian 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode syawir 

efektif dalam meningkatkan pemahaman fiqh santri tingkat aliyah pada pondok 

pesantren Baitun Nur Punggur. Hal ini dilihat dari bahwa penggunaan metode 

syawir dalam pembelajaran ini menuntut santri untuk mengembangkan pemikiran 

yang kritis dengan melalui berbagai tahapan yakni, pembukaan, pembacaan kitab, 

tashowur masalah, I‟tirodl (penyampaian jawaban) dan juga debat arumentatif. 

Oleh karena itu disarankan agar metode syawir terus diterapkan dan dilestarikan 

pada pesantren pesantren lainnya guna meningkatkan pemahaman para santri 

santri pondok pesantren. 

Kata Kunci: Metode Syawir, Peningkatan Pemahaman Fiqh 
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ABSTRAC 

USE OF THE SYAWIR METHOD IN IMPROVING 

UNDERSTANDING OF FIQH BOOK OF FATHUL QORIB 

AT STUDENTS AT ALIYAH BAITUN NUR PUNGGUR LEVEL 
 

By: 

FIANI KHUSNA 

 This thesis examines improving students' understanding of Islamic 

jurisprudence using the Syawir method at the Baitun Nur Punggur Islamic 

boarding school. The purpose of this research is (1) to determine the learning 

process using the syawir method in improving students' understanding of Islamic 

jurisprudence. 

 The formulation of the problem in this research is: (1) Can the use of the 

syawir method improve the understanding of fiqh among students at the aliyah 

level of the Baitun Nur Punggur Islamic boarding school? 

 This research is field research which is descriptive qualitative in nature. 

The data sources in this research are divided into two, namely primary data (main 

data) and secondary data. The data source was determined using a purposive 

sampling technique, by directly appointing informants who could provide valid 

and accurate information regarding the topic being researched. Meanwhile, data 

collection methods or research instruments use observation, interviews and 

documentation. The data analysis used in this research is data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions/verification. 

Based on the research results, it can be concluded that the use of the syawir 

method is effective in increasing the understanding of fiqh of aliyah level students 

at the Baitun Nur Punggur Islamic boarding school. This can be seen from the fact 

that the use of the syawir method in this learning requires students to develop 

critical thinking through various stages, namely, opening, book reading, problem 

solving, I'tirodl (submission of answers) and also argumentative debate. 

Therefore, it is recommended that the syawir method continue to be applied and 

preserved in other Islamic boarding schools in order to increase the understanding 

of Islamic boarding school students. 

 

Keywords: Syawir Method, Increasing Understanding of Fiqh 
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MOTTO 

 تَفَقَّـهْ فَاِنَّ اْلفِقْــــهَ افَْضَلٌ قَائِـدِ 

قْوَى وَاعَْدَلُ قَاصِدِ  رِوَالتَّ  اِلَى الْبِّ

Mengajilah fiqh karena lebih utama dan memberi petunjuk, 

kepada kebaikaan dan ketakwaan 

عًـافَـــاِنَّ  فَقِيْهًــا وَاحِـــدًامُتَوَرِّ  

يْطَانِ مِنْ الَْفِ عَابِدِ  عَلَى الشَّ  اشََدُّ

Sesungguhnya satu ahli fiqh yang wiro‟i 

Itu lebih berat daripada seribu orang yang ahli beribadah, menurut setan
1
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x 

 

PERSEMBAHAN 

 

Teriring doa dan rasa syukur kepada Allah Swt kupersembahkan karya 

kecil ini kepada orang-orang yang sangat berarti dalam kehidupanku: 

1. Yang paling kucintai, Murobbi ruhi Bapak Imam Fauzi, Murobbiyah Ibu 

Roykhatul Jannah, selaku orang tua saya, yang telah membesarkan saya, 

mendidik dohir dan batin saya. Saya tak mampu merangkai kalimat 

persembahan yang indah untuk kedua orang tua saya, karena merekalah 

makna indah tersebut. 

2. Murobbi ruhi, K.H Masruri dan Murobbiyah Ibu Hajah Halimah pengasuh 

Pondok Pesantren Baitun Nur, مه اوا لىلاكم 

3. Kepada Muallif kitab Fathul Qorib Syekh Ibnu Qosim al-Ghozi. Lahul fatiha 

4. Dosen pembimbing Dr. Mahrus As‟ad, M. Ag, yang dengan sabar dan 

bijaksana telah memberikan bimbingan, arahan dan saran yang sangat 

berharga. Terima kasih atas ilmu dan wawasan yang telah diberikan selama 

proses penyusunan skripsi ini. 

5. Kepada seluruh Dosen IAIN Metro. 

6. Kepada Seluruh Guru-Guru saya, wa bil khusus guru TK saya yang telah 

mengajarkan A, B, C hingga saya bisa merangkai ribuan kata untuk sebuah 

karya kecil saya. 

7. Semua pihak yang telah memberikan dukungan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung dalam penyusunan skripsi ini. Terima kasih atas 

kontribusi dan bantuan yang telah diberikan. 

8. Almamater IAIN Metro. 

 

 

 

 



xi 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT, atas taufik, hidayah, 

dan inayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. skripsi yang 

berjudul “Penggunaan Metode Syawir Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqh 

Kitab Fathul Qorib Pada Santri Tingkat Aliyah Pondok Pesantren Baitun Nur 

Punggur” 

Dalam penyelesaian skripsi ini, peneliti telah menerima bantuan dan 

bimbingan dari beberapa pihak. Oleh karena itu peneliti mengucapkan banyak 

terimaksih kepada, Dr. Siti Nurjanah, M,A.g., PIA selaku Rektor IAIN Metro, Dr. 

Zuhairi, M,Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro, 

Muhammad Ali, M.Pd.I selaku ketua progam studi PAI, Novita Herawati, M.Pd 

selaku sekertaris progam studi PAI, Dr. H. Mahrus As‟ad, M. Ag selaku 

pembimbing yang telah memberikan bimbingan dan arahan yang sangat berharga 

dalam penyusunan skripsi ini. Peneliti juga mengucapkan terimakasih kepada KH. 

Masruri selaku pimpinan pondok pesantren Baitun Nur Punggur karena telah 

memberikan izin, waktu, dan fasilitas untuk melakukan penelitian.  

Kritik dan saran sangat diharapkan guna untuk memperbaiki skripsi ini 

dan akan diterima dengan lapang dada. Oleh karena ini peneliti mengharapkan 

saran untuk memperbaiki sehingga skripsi ini bisa berguna bagi yang 

membacanya. 

 

 

Punggur, 7 Agustus 2024 

Peneliti 

 

 

 

 

 

Fiani Khusna 

2101011032 

 

 



xii 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL ...................................................................................  i 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  ii 

NOTA DINAS .................................................................................................  iii 

PERSETUJUAN .............................................................................................  iv 

PENGESAHAN  .............................................................................................  v 

ABSTRAK ......................................................................................................  vi 

ORISINALITAS PENELITIAN ...................................................................  viii 

MOTTO ..........................................................................................................  ix 

PERSEMBAHAN ...........................................................................................  x 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  xi 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  xii 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................  xv 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  xvi 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  xvii 

BAB I PENDAHULUAN ...............................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah .......................................................................  1 

B. Pertanyaan Penelitian ...........................................................................  7 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............................................................  7 

1. Tujuan Penelitian ...........................................................................  7 

2. Manfaat Penelitian .........................................................................  8 

D. Penelitian Relevan ................................................................................  8 

BAB II LANDASA TEORI ...........................................................................  11 

A. Pemahaman Fiqh ..................................................................................  11 

1. Pengertian Pemahaman Fiqh ..........................................................  11 

2. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman ..........................  15 

3. Indikator Pemahaman Fiqh ............................................................  17 

B. Metode Syawir Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqh.....................  18 

1. Pengertian Metode Syawir .............................................................  18 

2. Tujuan Metode Syawir ...................................................................  22 

3. Prinsip-prinsip Metode Syawir ......................................................  23 



xiii 

 

4. Penggunaaan Metode Syawir dalam Meningkatkan Pemahaman  

Fiqh ................................................................................................  24 

a. Tahap tahap Syawir ..................................................................  25 

b. Langkah Langkah Syawir .........................................................  25 

C. KItab Fathul Qorib ...............................................................................  28 

BAB III METODE PENELITIAN ...............................................................  36 

A. Jenis dan Sifat Penelitian .....................................................................  36 

B. Sumber Data .........................................................................................  37 

C. Teknik Pengumpulan Data ...................................................................  43 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data .......................................................  45 

E. Teknik Analisis Data ............................................................................  46 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..............................  49 

1. Hasil Penelitian ....................................................................................  49 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Baitun Nur ...................  49 

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Baitun Nur ............................  51 

3. Profile Pondok Pesantren Baitun Nur.......................................     52 

4. Struktur Organisasi Pondok pesantren Baitun Nur ..................     56 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana  Pondok Pesantren baitun Nur     57 

6. Denah Lokasi Pondok Pesantren Baitun Nur ...........................  58 

2. Deskripsi  Hasil Penelitian ...................................................................  58 

a. Proses Pembelajaran Dengan Menggunakan Metode Syawir  

Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqh Pada Santri ...............  58 

3. Pembahasan ..........................................................................................  89 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ...................................................  93 

A. Kesimpulan ..........................................................................................  93 

B. Saran .....................................................................................................  93 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  94 

LAMPIRAN LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 



xiv 

 

DAFTAR TABEL 

No. Judul Halaman 

 

1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Kepada Ustadzah ....................................... 

2. Data Santri…… ........................................................................................... 53 

3. Kepemilikan Tanah….. ................................................................................ 53 

4. Jumlah Bangunan dan Daya Tampung ........................................................  53 

5. Satuan Pendidikan yang Diselenggarakan ...................................................  54 

6. Satuan Pendidikan Umum ............................................................................  54 

7. Kegiatan Pendidikan Lainnya ......................................................................  55 

8. Data Jumlah Kiai, Pengasusuh/Ustadz/Ustadzah.........................................  55 

9. Data Sarana dan Prasarana ...........................................................................  58 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 

 

DAFTAR GAMBAR 

No. Judul Halaman 
1. Struktur Organisasi .................................................................................................  56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

No. Judul Halaman 
   

1. Outline .......................................................................................................... 97  

2. Kalender Pendidikan Pesantren ................................................................... 100 

3. Lampiran Kitab Fathul Qorib ....................................................................... 101 

4. APD .............................................................................................................. 113 

5. Surat Izin Pra Survey ................................................................................... 166 

6. Surat Balasan Izin Pra Survey ...................................................................... 167 

7. Surat Bimbingan Skripsi .............................................................................. 168 

8. Surat Izin Research ...................................................................................... 169 

9. Surat Balasan Research ................................................................................ 170 

10. Surat Tugas .................................................................................................. 171 

11. Surat Keterangan Bebas Pustaka Perpustakaan ........................................... 172 

12. Surat Keterangan Bebas Pustaka Program Studi ......................................... 173 

13. Buku Bimbingan Skripsi .............................................................................. 174 

14. Bukti Hasil turnitin ...................................................................................... 180 

15. Dokumentasi Sekolah .................................................................................. 182 

16. Dokumentasi Penelitian ............................................................................... 187 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Metode memainkan peran yang sangat penting dalam pembelajaran. 

Metode tidak hanya berfungsi dalam menarik minat ataupun semangat dalam 

proses belajar mengajar, akan tetapi metode juga dapat meningkatkan 

efektifitas proses belajar mengajar. 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia. 

Pondok pesantren memiliki metode pembelajaran yang cukup unik dalam 

mengkaji pelajaran pelajaran yang diajarkan dalam pesantren. Termasuk 

metode untuk mengkaji kitab kuning, diantaranya dilakukan dengan metode 

bandungan, sorogan dan syawir atau musyawarah.  

Kitab kuning sebagai sarana pembelajaran Islam di pesantren 

memiliki sumbangsih besar. Kitab kuning menjadi rujukan santri dalam 

mengambil ilmu agama dari para ulama. Kitab ini ditulis dengan 

menggunakan bahsa Arab oleh para Ulama masa klasik dan pertengahan. 

Kitab ini merupakan standar pembelajaran agama Islam yang berisi tentang 

hukum hukum agama.
1
 

Salah satu kitab kuning cabang fiqh yang paling banyak dikaji dalam 

pesantren adalah kitab Fathul Qorib karangan ‘Alim Ulama Syaikh Al 

„Allamah Muhammad Qosim Al-Ghozi, hal ini dikarenakan kitab Fathul 

                                                           
1
 Hafidz Muftisany, Kitab Kuning dan Lahirnya Ulama, (Intera, 2021) 1 
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Qorib memuat isi yang lengkap namun cukup ringkas sehingga sangat cocok 

digunakan bagi para santri pemula. 

Fiqh sering disebut dengan hukum Islam. Bahkan ketika mengenal 

secara mendalam tentang fiqh berarati telah menganal Islam. Tanpa fiqh 

Islam tidak begitu terlihat dalam praktik kehidupan manusia. Fiqh merupakan 

salah satu bidang ilmu syariat Islam yang secara khusus membahas persoalan 

hukum yang mengatur berbagai aspek kehidupan, baik kehidupan individu 

maupun masyarakat yakni hablu minalloh dan hablu minannas. Fiqh 

membahas tentang cara cara ibadah, prinsip rukun Islam dan hubungan antar 

manusia sesuai dengan dalil dalil yang terdapat dalam al-Qur‟an dan as-

sunnah.
2
 

Pemahaman fiqh merupakan hasil dari pembelajaran fiqh yang telah 

didapatkan yakni bagaimana para santri dapat menerapkan apa yang telah 

dipelajarinya sesuai dengan pemahamannya khususnya dalam kajian fiqh. 

Mengingat pada zaman sekarang orang yang faham tentang fiqh semakin 

berkurang disebabkan karena kejenuhan dalam belajar yang pada realitasnya 

dalam mempelajari ilmu fiqh membutuhkan logika dan nalar yang cukup 

rumit sehingga dibutuhkanlah sebuah metode yang dapat merangsang 

semangat para santri agar tidak jenuh dalam belajar. 

Metode Syawir atau musyawarah atau dalam lembaga lembaga formal 

disebut dengan metode diskusi. Syawir juga bisa disebut dengan metode 

belajar active learning. Pelaksanaan metode syawir dapat melatih santri 
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    Beni Ahmad Saebani,  Ilmu Fiqh, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2015) 1 
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menjadi aktif dalam pendalaman kajian atau pemecahan solusi atas 

permasalahan yang terjadi sebagai suatu tanggapan para santri yang kemudian 

disalurkan melalui media dakwah ataupun syiar islam. 

Syawir bermakna memusyawarakan suatu masalah yang berkaitan 

dengan fenomena kehidupan misalnya sosial, hukum, politik, kesehatan, 

ekonomi, budaya, dan gender serta cara penyelesaian masalah tersebut 

diambil dari referensi kitab kuning.
3
 

Syawir merupakan metode yang menunjang pembelajaran para santri 

dan juga sering digunakan untuk membahas masalah masalah keagamaan dan 

sebagainya. Kegiatan yang dilakukan didalam syawir mencakup kegiatan 

membaca, menelaah dan mendiskusikan secara mendalam isi dari sebuah 

kitab. Kegiatan ini adalah salah satu tradisi pembelajaran yang ada di pondok 

pesantren.  

Dalam pelaksanaannya, syawir ini diikuti oleh para santri khusunya 

tingkatan aliyah. Tingkatan aliyah berisikan jenjang kelas al-Mutamimah, 

Alfiyah Awal dan Alfiyah Tsani. Para remaja khususnya mutakhorrijin pondok 

pesantren mempunyai tugas khusus yang harus dilaksanakan yaitu 

mengamalkan ilmunya di tengah masayarakat.  

Kegiatan syawir tersebut bertujuan untuk memperdalam atau menggali 

ilmu dan melatih fikiran agar lebih kritis dan ilmiah.  Melalui syawir kitab 

kuning yang biasa dilakukan secara rutin, para santri mampu menggali dan 

mengimplementasikan ilmu tersebut dalam lingkungan maupun luar 

                                                           
3
 Rani Rakhmawati dan Maratunjamilah, Syawir Pesantren Sebagai Metode 

Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Mambaul Hikam Desa Putat Kecamatan 

Tanggul Angin, Kabupaten Sidoarjo-Jawa Timur, Vol. 5, No. 2 (Juli 2016) 355 
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pesantren. Artinya tidak lagi dipahami secara tekstual semata, namun juga 

direalisasikan dalam kehidupannya serta dapat menumbuhkan nilai-nilai 

kehidupan sehari hari dengan berlandas kepada syariat seperti halnya tujuan 

daripada pendidikan Islam. Dikarenakan setelah pulang dari pesantren seorang 

santri akan dihadapkan dengan berbagai kasus ataupun masalah keagamaan. 

Mereka nantinya akan dihadapkan langsung dengan orang orang yang 

memang notabenya adalah orang awam. Agar santri dapat mengamalkan nilai-

nilai yang Islami dalam setiap tindakan serta perbuatan dalam keseharianya. 

Hal tersebut merupakan langkah yang tepat sebagai langkah untuk membekali 

ilmu para santri ketika sudah kembali kerumah masing masing. Dawuh beliau 

K.H Masruri “lek kepingin biso, lek kepingen pinter syawiro”. “Jika ingin 

bisa, jika ingin pintar ber-musyawarah lah”.  

Di pondok pesantren santri diharapkan akan menumbuh-kembangkan 

ilmu serta fikiran yang berkemampuan untuk menghadapi berbagai masalah 

kehidupan. Selain itu, di pesantren santri diharapkan melatih pribadi menjadi 

pribadi yang berani tampil ditengah tengah masyarakat, seperti dawuh para 

kiai kiai terdahulu “santri kalau pulang harus bisa menjadi seperti paku yang 

bisa menyatukan berbagai lapisan masyarakat meskipun dirinya tidak 

terlihat”.
4
 Keyakinan ini melahirkan sebuah pemikiran bahwa untuk 

mengarungi kehidupan selanjutnya itu benar benar didasari oleh keilmuan 

yang mumpuni. Karena itulah setiap manusia diwajibkan untuk mencari ilmu. 

                                                           
4
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Dengan ilmu manusia akan hidup dengan sejahtera, tenang dan mulia, karena 

ilmu akan menjadi perhiasan bagi siapa saja yang memilikinya. 
5
 

Oleh karena itu salah satu upaya yang dilakukan dalam mencapai 

tujuan tersebut dengan mengadakan kegiatan wajib syawir kitab kuning yang 

diikuti oleh para seluruh santri. Sehingga dengan adanya kegiatan tersebut 

santri dapat meningkatkan pemahaman fiqh 

Syawir sebagai salah satu kegiatan pembelajaran yang akan menjadi 

pembahasan dalam penelitian ini, karena kegiatan syawir ini terdapat interaksi 

kritis antar santri dengan santri dan santri dengan ustadz ustadzah. Di pondok 

pesantren Baitun Nur.  

Berdasarkan hasil prasurvei yang telah peneliti lakukan di pondok 

pesantren Baitun Nur pada tanggal 15 Februari 2024 melalui wawancara yang 

peneliti lakukan pada Ustadz Muhammad Anshori , diperoleh informasi 

bahwa para santri jika hanya mengkaji fiqh di waktu mengaji malam atau 

diniah malam saja itu tidak cukup untuk mencapai pemahaman fiqh para 

santri. Untuk meningkatkannya diperlukan jam tambahan diluar jam wajib 

ngaji diniah malam, seperti hal nya kegiatan syawir yang akan peneliti bahas. 

Beliau juga memberi penjelasan bawasannya pondok pesantren ini harus 

melestarikan kegiatan ciri khas pesantren yakni syawir, dan menurut 

pandangan beliau kegiatan syawir adalah sebagai pertemuan ilmiah, yang 

membahas masala masalah diniyah seperti ilmu nahwu shorof, ibadah, akhlak 

dan masalah agama pada umumnya. Melihat proses pembelajaran ini, santri 

                                                           
5
 Syeikh Al-Zarnuji, Keutamaan Ilmu, Ta‟limul Muta‟alim (Surabaya: Nurul „ilmi) 
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dituntut untuk memecahkan permasalahan dengan alatnya masing masing 

supaya dapat dijadikan hukum bagi kehidupan para santri. Kegiatan ini juga 

menumbuhkan kerjasama antar kelompok sehingga tumbuh rasa kekeluargaan, 

mental dalam berbicara saat menyampaikan argument dan dapat 

meningkatkan pemahaman fiqh para santri. 

Namun menurut beliau ada beberapa kendala dalam kegiatan syawir 

ini yang pertama bahwa permasalahan yang terjadi adalah seperti kurangnya 

semangat dalam mengikuti kegiatan musyawirin dikarenakan pelaksanaannya 

yang sudah hampir larut malam sekisar jam 22.30 wib dan berahir jam 00.30 

sehingga menyebabkan banyak diantaranya mengantuk. Dan paginya sebagian 

dari mereka juga masih bersekolah. Hal ini terlihat dari kebanyakan mereka 

yang masih sekolah jarang hadir dalam kegiatan syawir. Kedua, karena 

sebagian dari mereka jarang mengikuti kegiatan musyawirin, hal ini 

berdampak pada kepemahaman mereka yang terbatas. Sehingga 

mengakibatkan mereka hanya diam saja saat mengikuti forum kegiatan 

musyawirin selanjutnya karena di forum sebelumnya mereka tidak hadir. 

Ketiga, minimnya referensi kitab yang audien miliki.
6 

Menurut pandangan peneliti kondisi kegiatan syawir yang 

dilaksanakan di pondok pesantren Baitun Nur perlu dikaji, dalam 

meningkatkan pemahaman fiqh. Atas dasar kenyataan diatas maka peneliti 

akan menganalisis lebih jauh tentang bagaimana kegiatan syawir ini dalam 

meningkatkan pemahaman fiqh para santri. Hal hal semacam inilah yang 

                                                           
6
 Wawancara Ustadz Muhammad Anshori (Lurah Pondok Pesantren Baitun Nur), pada 

tanggal 15 Februari 2024 
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mendasari peneliti dalam mengangkat judul “Penggunaan Metode Syawir 

dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqh Kitab Fathul Qorib Pada Santri 

Tingkatan Aliyah Pondok Pesanten Baitun Nur Punggur”  

B. PERTANYAAN PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diperoleh rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimana proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode syawir dalam meningkatkan pemahaman fiqh pada 

santri tingkatan aliyah pondok pesantren Baitun Nur Punggur ?”   

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu untuk 

mengetahui proses pembelajaran dengan menggunakan metode syawir 

dalam meningkatkan pemahaman fiqh santri pada pondok pesantren 

Baitun Nur Punggur. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi pondok pesantren, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi pondok pesantren tentang pentingnya memiliki dan 

menerapkan strategi dalam meningkatkan pemahaman fiqh bagi para 

santri santrinya.  

b. Bagi santri yaitu agar mereka dapat memiliki kefahaman dan 

pemikiran yang kritis dan tentunya mampu meningkatkan pemahaman 

fiqh nya sebagai seorang pelajar. 



8 
 

 

 

c. Bagi peneliti yaitu, dalam penelitian ini bisa dijadikan suatu tambahan 

dari pengalaman dan ilmu dalam meningkatkan pengetahuan dan juga 

menjadi ukuran kemampuan bagi peneliti yang khususnya di dalam 

bidang pembuatan karya ilmiah, hingga dapat dijadikan salah satu 

referensi dalam penulisan karya ilmiah yang akan dibuat kedepannya 

D. PENELITIAN RELEVAN 

Berdasarkan dari tinjauan peneliti , agar tidak terjadi duplkasi dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, yang berkaitan dengan masalah penelitian 

yang akan dilakukan, peneliti mencari tau apakah tentang implementasi 

kegiatan musyawirin kitab kuning dalam meningkatkan pemahaman sudah 

pernah dilakukan oleh peneliti lain atau belum. Maka berikut ini tiga 

penelitian relevan yang akan peneliti paparkan sebagai berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan Hani‟ Atul Mariah, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kali Jaga Jogjakarta dengan judul “Impelemtasi Metode Syawir Dala 

Pembelajaran Nahwu Sharaf di Kelas Wustha Madrasah Diniyah 

Assalafiyah 2 Terpadu Milangi Sleman Tahun Ajaran 2018/2019”
7
 

Relevansi penelitian diatas terlihat dari variable penelitiannya, yaitu 

sama sama membahas metode syawir, sedangkan perbedaannya terletak 

pada pembelajaran nahwu sharaf. Sehingga sudut pandang dalam penelitian 

diatas berfokus pada metode syawir dalam pembelajaran nahwu shorof. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Herumahmudin, Universitas Islam Negri 

(UIN) Sunan Ampel Surabaya dengan judul “Pelaksanaan Metode 

                                                           
7
  Hani‟ Atul Mariah, Impelemtasi Metode Syawir Dala Pembelajaran Nahwu Sharaf di 

Kelas Wustho Madrasah Diniyah Assalafiyah 2 Terpadu Milangi Sleman Tahun Ajaran 

2018/2019, (Jogjakarta : UIN Sunan Kali Jaga, 2018/2019)  
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Musyawarah Dalam Memahami Kitab Kuning Di Pondok Pesantren 

Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran Lamongan”
8
 

Relevansi penelitian diatas terlihat dari variable penelitiannya, yaitu 

sama sama membahas metode musyawarah atau syawir, sedangkan 

perbedaannya terletak pada aspek memahami kitab kuningg. Sehingga 

sudut pandang dalam penelitian diatas berfokus pada metode musyawarah 

atau syawir dalam memahami kitab kuning. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh M. Asep Jamaluddin, Insitut Agama Islam 

Negri (IAN) Jember, dengan judul Peran Guru Dalam Meningkatkan 

Pemahama Pelajaran Fiqh Melalui Metode Demonstrasi Di Madrasah 

Diniyah An-Nur Haji Alwi Desa Rambi Gundam Kecamatan Rambipuji 

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019”
9
 

Relevansi penelitian diatas terlihat dari variable terikatnya, yaitu 

sama sama membahas tentang meningkatkan pemahaman fiqh, sedangkan 

perbedaannya terletak pada variable bebasnya yang dimana penelitiannya 

dengan menggunakan metode demonstrasi. 

                                                           
8
 Herumahmudin, Pelaksanaan Metode Musyawarah Dalam Memahami Kitab Kuning Di 

Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran Lamongan (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 

2022), 9 
9
 M. Asep Jamaluddin, Peran Guru Dalam Meningkatkan Pemahama Pelajaran Fiqh 

Melalui Metode Demonstrasi Di Madrasah Diniyah An-Nur Haji Alwi Desa Rambi Gundam 

Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019, (Jember : IAIN Jember, 

2018/2019) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pemahaman Fiqh 

1. Pengertian Pemahan Fiqh 

Pemahaman berasal dari kata Faham yang artinya tanggap, 

mengerti benar, pandangan, ajaran.
1
 Menurut Nana Sujdana pemahaman 

adalah hasil belajar.
2
 Benjamin S. Bloom mengatakan bahwa pemahaman 

adalah kemampuan seseorang untuk memahami atau mengerti sesuatu 

setelah sesuatu tersebut diketahui dan diingat. Pemahaman adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 

sesuatu itu diketahui atau diingat. Dengan kata lain memahami adalah 

mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. 

Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan 

penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan 

menggunakan kata-katanya sendiri.
3
 

Menurut Bloom, kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat 

kepekaan dan derajat penyerapan materi dapat dibagi kedalam tiga 

tingkatan yaitu:
4
 

a. Menerjemahkan (translation)  

Menerjemahkan diartikan sebagai pengalihan arti dari bahasa yang satu 

ke dalam bahasa yang lain sesuai dengan pemahaman yang diperoleh 

                                                           
1
 Partanto, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkolo, 2000), 279 

2
 Nana Sudjana, Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Rosdakarya, 

1995), 24 
3
 Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 50 

4
 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung : PT Rosydakarya, 2012), 44 
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dari konsep tersebut. Dapat juga diartikan dari konsepsi abstrak menjadi 

suatu model simbolik untuk mempermudah orang untuk 

mempelajarinya. Dengan kata lain, menerjemahkan berarti sanggup 

memahami makna yang terkandung di dalam suatu konsep. Contohnya 

yaitu menerjemahkan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia, 

mengartikan arti Bhineka Tunggal Ika, mengartikan suatu istilah dan 

lain-lain.  

b. Menafsirkan (interpretation)  

Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan, kemampuan ini 

untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan dapat dilakukan dengan 

cara menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan yang 

lain yang diperoleh berikutnya. Contohnya, menghubungkan antara 

grafik dengan kondisi yang dijabarkan sebenarnya, serta membedakan 

yang pokok dengan yang tidak pokok dalam pembahasan. 

c. Mengeksplorasi (exploration)  

Eksplorasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi karena 

seseorang harus bisa melihat arti lain dari apa yang tertulis. Membuat 

perkiraan tentang kosekuensi atau memperluas persepsi dalam arti 

waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya. 

Jadi dari beberapa teori diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pemahaman adalah sebuah kemampuan peserta didik dalam memahami 

sebuah mata pelajaran dan dapat menyampaikannya kembali dengan 

katakatanya sendiri. 
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Sedangkan fiqh dalam bahasa arab berarti faham, pengertian atau 

pengetahuan. Pada hadist Rasulullah SAW disabdakan : 

يْنِ   مَنْ  يُرِدِ  اللُ  بِهِ  اخَيْرً  يُفَقِّهْهُ  فِيْ  الدِّ

“Barang siapa yang dikehendalki oleh Alloh menjadi baik disisi-

Nya, niscaya Dia akan memberikan pemahaman (yang mendalam) dalam 

ilmu agama” 

Dari pernyataan hadist diatas dapat dipahami bahwa pengertian 

fiqh adalah mengetahui,memahami dan mendalami ajaran agama agama 

secara keseluruhan.  

Fiqh menurut bahasa berarti paham terhadap tujuan seseorang 

pembicara. Menurut istilah fiqh ialah mengetahui hukum hukum 

syara'‟yang amaliah (mengenai perbuatan, perilaku) dengan melalui dalil 

dalilnya yang terperinci. Maka pengertian fiqh secara syara‟ ialah 

pengetahuan tentang hukum hukum perbuatan mukalaf secara terperinci 

berdasarkan dalil dalil al-qur‟an dan sunnah dengan cara istinbath al-

ahkam, yakni penggalian, penjelasan dan penerapan hukum.
5
 

Fiqh merupakan ilmu pengetahuan yang menerangkan mengenai 

hukum hukum syar‟i. Didalam Islam ilmu fiqh memilki kedudukan yang 

sangat penting karena fiqh mengandung implikasi yang konkret bagi 

pelaku keseharian individu maupun masyarakat. Fiqh menjelaskan tentang 

hal hal yang dilarang dan dianjurkan. 

                                                           
5
 Djazuli, Penggalian, Penerapan, dan Perkembangan Hukum Islam, cet ke-13 

(Jakarta : Kencana, 202), 5 
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Secara umum ilmu fiqh terbagi menjadi empat bagian antara lain, 

fiqhu ubudiyah, yaitu apabila hukum syara‟ berhubungan dengan ahirat, 

fiqhu muamalah, yaitu apabila hukum syara‟ berhubungan dengan 

individual, fiqhu munakahat, yaitu apabila hukum syara‟ berhubungan 

dengan keberlangsungan rumah, fiqhu uqubah, yaitu apabila hukum syara‟ 

berhubungan keberlangsungan dengan kenegaraan. Objek yang menjadi 

perhatian fiqh adalah perbuatan manusia yang ditinjau dari segi perlu 

tidaknya dilakukan menurut syara‟. Karena itu tujuan mempelajarinya 

adalah untuk mengetahui perbuatan perbuatan yang diharuskan 

melakukannya (wajib), dianjurkan (mandub), dibolehkan (mubah), 

dicegah (makruh), dan dilarang (haram) oleh syara‟.
6
 

Dapat disimpulkan bahwa pemahaman fiqh merupakan sebuah 

kemampuan untuk memahami hukum hukum islam yang berlaku bagi 

setiap orang yang dikenai taklif. Dalam tahap selanjutnya memahami 

bukan hanya sekedar mengetahui tetapi juga menerapkan apa yang telah 

dipelajari dalam hal ini adalah fiqh yang tercakup didalamnya dalil hukum 

islam. 

 

 

 

 

 

                                                           
6
 Makrum Kholil, Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh, cet ke-1  (Jawa Tengah : Nasya Expanding 

Management, 2022), 2 
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2. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman 

Untuk memperjelas tentang beberapa faktor yang mempengarui 

pemahaman akan dipaparkan secara rinci sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

Faktor ini berasal dari dalam diri peserta didik diantaranya faktor 

psikologi yang berhubungan dengan jiwa peserta didik dan keinginan yang 

meliputi intelegensi, motif minat dan perhatian, serta bakat, peserta didik. 

Adapun dari beberapa faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Intelegensi 

“Intelegensi merupakan dasar potensi bagi pencapaian hasil belajar 

maksudnya hasil belajar yang dicapai akan bergantung pada tingkat 

intelegensi, dan hasil belajar yang dicapai tidak akan melebihi tingkat 

intelegensi”.
7
 Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa semakin 

tinggi tingkat intelegensi maka akan semakin tinggi hasil belajar yang 

akan dicapai. 

2) Motif 

“Motif merupakan dorongan yang membuat seseorang berbuat sesuatu”
8
 

Motif selalu mendasari dan mempengaruhi setiap usaha serta kegiatan 

seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. Motif yang kuat 

akan mempunyai pengaruh terhadap seberapa besar usaha dan kegiatan 

untuk mencapai tujuan belajar. 

 

                                                           
7
 Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004, Pembelajaran KBK, (Bandung: PT. Remaja 

Rosydakarya, 2004), Cet V, hlm. 193-194 
8
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 

hlm. 70 
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3) Minat Perhatian 

“Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 

yang besar terhadap sesuatu”
9
 Sedangkan “perhatian merupakan 

pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang 

ditunjukkan kepada suatu sekumpulan objek”
10

 Dengan demikian jika 

seseorang peserta didik mempunyai minat dan perhatian terhadap materi 

fikih yang diterimanya maka akan memberikan hasil yang positif 

terhadap perilaku ibadahnya. 

4) Bakat 

William B. Michael yang dikutip Sumardi Suryabrata mendefinisikan 

“bakat adalah kemampuan individu untuk melakukan sesuatu tugas, 

yang sedikit sekali tergantung kepada latihan mengenal hal tersebut”
11

 

b. Faktor External 

Faktor ekstrenal merupakan faktor-faktor yang timbul dari luar diri 

peserta didik yakni faktor yang mendukung hasil belajar pada diri peserta 

didik diantaranya faktor keluarga, metode mengajar, guru, sarana dan 

fasilitas, lingkungan. Adapun penjelasan dari beberapa faktor tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1) Faktor Keluarga 

Keluarga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Dalam 

hal ini peran orang tua akan mewarnai sikap seorang peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah. 

 

                                                           
9
   E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004, Panduan Pembelajaran KBK, hlm. 194 

10
 Bahruddin, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), hlm. 178 

11
 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, hlm. 160 



16 
 

 

 

2) Metode Mengajar 

Metode mengajar adalah cara yang dipergunakan guru dalam 

mengadakan hubungan dengan siswa pada berlangsungnya pengajaran.
12

 

Hal ini sangat berpengaruh kepada siswa ketika metode yang diajarkan 

sesuai dan menyenangkan, maka siswa akan dengan mudah memahami 

pelajaran tersebut. 

3) Faktor Lingkungan MAsyarakat 

Menurut F. Patty yang dikutip Baharuddin menyatakan bahwa 

“lingkungan merupakan sesuatu yang mengelilingi individu dalam 

hidupnya, baik dalam bentuk lingkungan fisik seperti orang tua, rumah, 

kawan bermain, dan masyarakat sekitar, maupun dalam bentuk 

lingkungan psikologis seperti persoalan-persoalan yang dihadapi dan 

sebagaianya”.
13

 

3. Indikator Pemahaman fiqh 

Untuk memperjelas pengertian dari pemahaman maka akan 

dijelaskan beberapa indikatornya. Terdapat beberapa indikator 

pemahaman, diantaranya:  

a. Menjelaskan kembali; memberikan penjelasan dari sesuatu yang 

dibaca atau didengarnya menggunakan susunan kalimatnya sendiri.  

b. Menyimpulkan; mampu memberikan simpulan dengan kalimatnya 

sendiri dari suatu pembelajaran yang telah di peroleh melalui aktivitas 

pembelajaran.  

                                                           
12

 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2010), hlm. 76 
13

 Baharuddin, Psikologi Pendidikan, hlm. 68 
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c. Memberikan contoh; mampu memberikan contoh lain dari yang telah 

dicontohkan, atau menggunakan petunjuk penerapan dari kasus lain.
14

 

B. Metode Syawir dalam meningkatkan Pemahaman Fiqh 

1. Pengertian Metode Syawir 

 Ditinjau dari segi bahasa metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

methodos yang terdiri dari kata metha yang berarti melalui atau melewati 

dan hodos yang berarti jalan atau cara. Maka metode mempunyai arti suatu 

jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan kegiatan guna mencapai apa yang telah ditentukan.
15

  

 Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengajaran, salah 

satunya adalah metode syawir. Syawir merupakan bahasa Arab yang 

bermakna bertukar fikiran. Syawir atau dalam bahasa Indonesia disebut 

dengan musyawarah. Musyawarah merupakan metode pembelajaran yang 

digunakan oleh pondok pesantren, suatu metode diterapkan dengan tujuan 

agar proses kegiatan belajar mengajar dapat dengan mudah disampaikan 

dan dipahami oleh seorang peserta didik. Sedangkan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, musyawarah diuraikan sebagai suatu pembahasan 

bersama untuk mencapai suatu keputusan akan penyelesaian masalah 

                                                           
14

 Shodiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), hlm. 

23. 
15

Rianti, Asyik Belajar Cahaya Dengan Metode Demonstrasi (NTB: Pusat Pengembangan 

Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2023), 4. 
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bersama. Di sana dipakai juga kata musyawarah yang berarti berembuk 

dan berunding.
16

 

 Berkaitan dengan syawir al-Qur,an telah memberikan 

penjelasan dalam surat an-Imron ayat 159 :
17

 

ىْا مِهْ حَىْلكَِ ۖ فاَعْفُ  ِ لىِْتَ لهَمُْ ۚ وَلىَْ كُىْتَ فظًَّّا غَليِْظَ الْقلَْبِ لَاوْفضَُّ هَ اّللّه عَىْهمُْ وَاسْتغَْفرِْ فبَمَِا رَحْمَةٍ مِّ

 َ ِ ۗ انَِّ اّللّه لْ عَلىَ اّللّه ليِْهَ يحُِبُّ الْمُ لهَمُْ وَشَاوِرْهمُْ فىِ الْامَْرِۚ فاَذَِا عَزَمْتَ فتَىََكَّ   ٩٥١تىََكِّ

Artinya ; “Maka berkat rahmat Alloh engkau (Muhammad) berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. 

Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampun untuk 

mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan 

itu. Kemudian apabila engkau telah membulatkan tekad, maka 

bertaqwalah kepada Alloh. Sungguh Alloh mencintai orang-

orang bertawakal.” 

Dari ayat diatas bisa kita pahami bahwa lafadz wa syawirhum fil 

amri telah mengindikasikan tentang bermusyawarah dalam hal apapun.  

Tradisi Syawir pesantren ini merupakan kompleksitas suatu 

kegiatan yang berpola dari suatu masyarakat pesantren (santri) yang dalam 

kegiatannya terdapat suatu ide atau gagasan dalam mendiskusikan atau 

memusyawarahkan atas permasalahan yang kian menyertai kehidupan 

masyarakat secara luas, dan terdapat aturan yang berupa nilai dan norma 

pesantren selama kegiatan syawir ini berlangsung, serta dalam 

pengambilan keputusan atas suatu jawaban yang di musyawarahkan juga 

akan ada norma dan aturan yang mengikatnya, sehingga membentuk suatu 

wujud kebudayaan masyarakat pesantren dalam sistem pendidikan.  

                                                           
16

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989),h.  603 
17

 QS. an-Nahl, 125 
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Kegiatan syawir dalam beberapa pelaksanaan dan selama kegiatan 

itu menjadi bagian dari ciri khas simbol kebudayaan gerakan pendidikan 

santri, dapat dianalisis dengan pendekatan fenomenolog-antropologi yakni 

melihat suatu pemahaman individu dalam menafsirkan, memahami 

fenomena yang sedang terjadi, penyebab dari timbulnya rangsangan untuk 

memberikan respon akan suatu masalah, serta memaknai tujuan dari 

pencapaian kebutuhan yang telah disosialisasikan sekaligus disesuaikan 

dengan kondisi dan situasi masyarakat yang ada dalam perkembangannya. 

Seorang santri yang mengikuti kegiatan syawir di pesantren 

merupakan suatu fakta sosial yang menggambarkan sebuah proses 

internalisasi, proses internalisasi tersebut dilakukan secara total dan sadar 

sehingga menghasilkan suatu identitas yang jelas. Dari adanya peranan 

bahwa tradisi syawir sangat menentukan hasil pembelajaran yang lebih 

intensif mengkaji kitab kuning, sebagai proses objektivasinya 

mendapatkan pengakuan dari para alumni yang saat lulus pesantren 

melanjutkan studinya untuk mengembangkan ilmu yang telah diperoleh 

selama di pesantren akan dapat pengakuan (legitimasi) keahlian. 
18

 

 

Dalam istilah pesantren, syawir juga dikenal sebagai istilah Bahtsul 

Masail yang lebih mirip dengan metode diskusi atau seminar. Bahtsul 

masail merupakan forum yang didalamnya membahas pembahasan 

masalah masalah atau diskusi keagamaan yang ada dalam NU untuk 
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merespon dan memberikan solusi atas problematika kehidupan sehari hari 

yang terjadi pada masyarakat.
19

 Sejumlah santri yang terbagi menjadi 

kelompok-kelompok yang dipimpin oleh kyai langsung atau ustad senior 

untuk mengkaji suatu permasalahan yang telah ditentukan sebelumnya, 

dalam pelaksanaannya santri bebas untuk bertanya atau menyatakan 

pendapatnya dengan merujuk pada refrensi kitab. Musyawarah dilakukan 

juga untuk membahas materi-materi tertentu dari sebuah kitab yang 

dianggap rumit untuk memahaminya.  

Dalam pendidikan formal metode Syawir juga disebut sebagai 

metode diskusi hal ini karena adanya kemiripan dalam hal 

pelaksanaannya. Metode diskusi merupakan tukar menukar informasi, 

pendapat dan unsur unsur pengalaman secara teratur dengan maksud untuk 

mendapatkan pengertian bersama secara jelas dan lebih teliti tentang 

sesuatu, atau untuk mempersiapkan dan menyelesaikan keputusan bersama 

dengan dimana orang orang yang berbincang memiliki perhatian yang 

sama terhadap topik atau masalah yang menjadi pokok pembicaraanb dan 

inti dari diskusi adalah kesatuan pendapat
20

. Ramayulis mendefinisikan 

dalam bukunya Diskusi adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran 

melalui perundingan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
21
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Jadi syawir dengan diskusi itu sama, hanya saja yang membedakan 

adalah letak penempatan penyebutannya. Jika syawir biasa digunakan 

dalam istilah pesantren, maka diskusi adalah istilah yang digunakan pada 

lembaga lembaga formal.  

2. Tujuan Metode Syawir 

Tujuan diadakannya syawir di pesantren pesantren bagi para santri 

adalah sebagai berikut : 

a. Sebagai tempat forum diskusi ilmiah.  

b. Syawir diadakan guna untuk memperdalam pemahaman baik dari segi 

praktik teori kaidah, bahasa maupun pemahaman isi teks. 

c. Untuk dapat mencetak hasil karya buku terjemah terjemahan yang 

kemudian dapat bermanfaat bagi para pembaca atau khalayak umum.  

d. Melatih para santri dalam menyikapi problematika yang dihadapi oleh 

umat Islam.  

e. Melatih para santri untuk mencari dasar atau dalil dalam menjawab 

problematika kontenporer. 

f. Membantu masyarakat dalam menemukan hukum dengan solusi lebih 

cepat dan mudah. 
22

 

Maka dengan melihat hal-hal di atas wajib bagi para santri untuk 

ikut menjaga tradisi adanya syawir. Dengan mengadakan kegiatan syawir 

berarti ikut serta dalam menjaga tradisi salafus shalih. Dalam dunia 
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pesantren salaf, syawir merupakan ruh dari pesantren tersebut. Maka dari 

itu eksistensi syawir harus tetap dijaga. Dengan adanya kegiatan syawir 

dapat memberikan banyak hal yang penting bagi para santri. Dari kegiatan 

syawir inilah santri menjadi banyak lebih tahu tentang hal hal yang 

sebelumnya mereka tidak mengerti atau sekedar tahu menjadi tahu. Syawir 

sendiri juga bisa berfungsi untuk menunjukkan ke-salaf-an suatu 

pesantren, sehingga tradisi ini harus benar-benar dijaga. 

3. Prinsip Prinsip Metode Syawir 

Dalam pendidikan formal syawir biasa disebut dengan metode 

diskusi. Metode syawir atau diskusi ialah suatu cara dalam mempelajari 

materi pelajaran dengan adanya tukar fikiran dan perdebatan masalah 

dengan saling adu argumentasi secara objektif dan rasional. Metode 

diskusi ini dapat merangsang siswa untuk dapat berpikir kritis dengan 

mengeluarkan pendapatnya dalam memecahkan suatu masalah.
23

 Prinsip-

prinsip yang perlu diperhatikan dalam melakukan diskusi antara lain : 

a. Melibatkan siswa dengan aktif dalam proses diskusi  

b. Perlunya ketertiban dan keteraturan dalam mengemukakan pendapat 

secara bergilir dengan dipimpin oleh ketua atau moderator yang 

bertugas  

c. Masalah yang didiskusikan disesuaikan dengan kemampuan dan 

kebutuhan siswa  

d. Guru mendorong siswa ketika siswa kurang aktif dalam proses diskusi  
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e. Membiasakan siswa untuk menghargai pendapat orang lain dalam 

menyetujui ataupun menentang pendapat  

f. Aturan kegiatan diskusi dijelaskan kepada siswa.
24

 

4. Penggunaan Metode Syawir Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqh 

Syawir dalam pelaksanaannya hampir sama dengan bahtsul masail 

hanya saja forum nya yang menjadi pembeda. Jika syawir hanya berisikan 

oleh orang yang berada dalam pesantren itu sendiri, sedangkan bahtsul 

masail diisikan oleh beberapa santri dari pesantren lain, atau bahkan 

menjadi forum silaturahmi yang nantinya didalamnya akan membahas 

permasalahan permasalahan yang terjadi disekitar lingkungan ataupun 

permasalahan sehari hari. Hal lain yang menjadi sedikit pembeda adalah 

pembahasannya, jika syawir itu bukan hanya membahas tentang 

permasalahan permasalahan sehari hari, namun juga pembahasannya 

termaktub dalam kitab kitab kuning, dan kitab yang dibahas pun bukan 

hanya kitab fiqh saja melainkan semua kitab pelajaran yang dikaji dalam 

pesantren. Seperti halnya, persoalan nahwu,sorof, tauhid, tajwid, adab dan 

akhlaq, fiqh dan masih banyak lagi. Sedangkan bahtsul masail lebih 

cenderung membahas tentang permasalahan permasalahan umat, yang 

kemudian nantinya akan dicarikan penyelesaian, dan solusi yang kemudian 

keputusan hasilnya akan di publikasikan demi menghantarkan umat 

kepada kebatilan. 

a) Tahap-tahap Metode Syawir 
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Berikut adalah tahap pelaksanaan yang dilakukan dalam syawir 

: 

1) Pembukaan & Muqoddimah 

2) Pembacaan kitab 

3) Tashawwur masalah (penjelasan masalah) 

4) Penyampaian jawaban 

5) I‟tirod (debat argumentatif) 

6) Penthasihan Mushohih (koreksi mushohih) 

Tahapan-tahapan diatas adalah tahapan pelaksanaan syawir 

yang biasa dilakukan di berbagai pesantren pada umumnya. 

b) Langkah-langkah Metode Syawir 

Berikut adalah langkah-langkah daripada tahapan syawir 

adalah sebagai berikut: 

a. Pembukaan & muqoddimah 

Diawali dengan bertawasul kepada mushonif, muallif kitab, guru-

guru dan al-Fatihah oleh moderator agar kegiatan diberi kelancaran 

dalam pelaksanaannya. Pembukaan dan pembawaan suasana adalah 

tugas utama daripada moderator agar anggota musyawirin dan para 

audien ikut aktif selama kegiatan berlangsung. 

b. Pembacaan kitab 

Sesi ini adalah sesi kedua setelah pembukaan yang telah 

dilaksanakan sebelumnya, dalam sesi ini satu santri dari kelompok 

yang bertugas untuk maju pada hari tersebut akan membacakan 
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kitab tentang bab tertentu, misalnya bab sholat. Sesi pembacaan 

merupakan sesi yang penting karena sesi ini adalah awal dari 

adanya permasalahan yang diangggap perlu didiskusikan, sehingga 

santri yang bertugas pada sesi ini akan menjelaskan secara detail 

tentang bacaannya tersebut. 

c. Tashawwur masalah (penjelasan masalah) 

Pada sesi ini adalah tugas moderator untuk mejelaskan masalah 

yang telah disampaikan para musyawirin yang ditujukan kepada 

kelompok santri yang bertugas membaca kitab. Tujuan utama pada 

sesi ini adalah mendapatkan pemahaman yang utuh tentang 

pertanyaan atau soal sehingga tidak ada Miss pemahaman baik dari 

musyawirin atau kelompok santri yang bertugas membaca. 

d. I‟tirodl (Penyampaian jawaban) 

Pada sesi ini santri yang bertugas membaca akan memberikan 

jawaban dari pertanyaan yang telah disampaikan, jika dari 

kelompok sendiri tidak bisa menjawab, maka boleh di lempar pada 

kelompok lain untuk memberikan jawaban. Sesi ini hanyalah 

penyampaian jawaban tanpa memberikan tanggapan atau 

sanggahan.  

e. Debat argumentatif 

Pada sesi ini para musyawirin dan kelompok yang bertugas akan 

saling menguatkan pendapatnya masing-masing dan melemahkan 

pendapat kelompok lain, dan moderator diharapkan dapat mengadu 
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pendapat dari berbagai kelompok tersebut. Dalam penguatan 

pendapat masing masing tentu harus disertai dengan ibaroh (rujukan 

kitab) atau konteks dan implementasi dalam kehidupan sehari hari. 

Sebelum sesi ini diakhiri moderator harus merumuskan jawaban 

sementara baik berstruktur jawaban bertentangan, tafsil, atau khilaf. 

f. Penthasihan Mushohih (koreksi mushohih) 

Pentashihan atau evaluasi dari semua hasil diskusi yang dilakukan 

oleh Kyai atau ustad yang sudah faham akan kitab. 

C. Kitab Fathul Qorib 

Kitab fathul qorib adalah sebuah kitab klasik yang didalam nya 

membahas persoalan persoalan fiqh yang bermadzhab Syafi‟I, dikarang oleh 

Syekh Al-Allamah Muhammad Qosim Al-Ghozi (859-918) yang merupakan 

Syarah atau penjelasan dari kitab taqrib yang dikarang oleh Syekh Al-

Allamah Al-Qadhi Abu Syuja‟ Al-Asfihani.
25

 

Kitab Fathul Qorib merupakan kitab fikih yang bertujuan untuk 

membekali santri dalam hal ilmu syara‟ karena kitab Fathul Qorib dianggap 

sebagai kitab yang ringkas dan sederhana pembahasannya. Sehingga akan 

mempermudah santri dalam memahami materi yang dipelajari.
26

 

Penggunaan Kitab Fathul Qarib sendiri, dijadikan sebagai sumber primer 

dan pegangan wajib di sebuah madrasah diniyah atau lembaga pendidikan Islam 

yang bersifat salaf, yaitu pendidikan yang bercorak tradisional. Berikut penjelasan 
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lengkapnya yang dikutip dari Buku Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah dalam 

Pertumbuhan dan Perkembangannya karya Dirjen Kelembagaan Agama Islam. 

Kitab fathul qorib adalah kitab fiqh bermadzhab As-Syafi‟I yang 

merupakan syarah matan terkenal bernama at-taqrib. Pengarangnya bernama 

Ibnu Qoyyim Al-Ghozi. Kitab ini membahas tentang beberapa kajian fiqh 

diantaranya : 

1) Fiqh ibadah 

2) Fiqh muamalah 

3) Fiqh munakahat 

4) Fiqh jinayat 

 

Fiqh ibadah adalah membahas tentang beberapa tata cara pelaksanaan 

ibadah yang terdiri dari lima perkara, yaitu bersuci, shalat, zakat, puasa, haji 

dan lain-lain. Dalam menjelaskan tentang bersuci. Hal-hal antara lain benda-

benda najis, memakai siwak, wudhu, adab buang air kecil dan besar, 

tayammum, serta tentang tentang haid dan nifas. Setelah memahami perkara 

bersuci, baru kemudian diajarkan lebih dalam tentang tata cara pelaksanaan 

shalat. Dalam bab ini, menjelaskan tentang syarat orang yang wajib 

melaksanakan shalat, macammacam shalat, dan segala hal yang masih 

berkaitan dengan shalat. 

Fiqh muamalah ialah hukum-hukum syara‟ yang mengatuir perbuatan 

manusia yang digali dari dalil-dalil al-Qur‟an maupun hadist yang terperinci 
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yang berhubungan dengan persoalan-persoalan dunia.
27

 Didalam kitab fathul 

qorib ini, dalam bab muamalah terdapat hukum jual beli, riba, hawalah 

(peralihan hutang), khiyar, akad salam, pengadaian, hajr (dicegah untuk 

berbisnis), shuluh (damai), dhoman dan kafalah, syirkah, wakalah, iqror, 

ariyah (meminjam), ghosob, syuf‟ah, qirodhl, musaqoh, ijaroh, ju‟alah, 

mukhabaroh, ihya‟ al-Mawat, waqaf, hibah (pemberian), luqothoh (barang 

temuan), laqith (anak kecil terlantar), wadi‟an (barang titipan), faroid dan 

wasiat, furud al-Muqoddaroh, wasiat.  

Fiqh munakahat ialah fiqh yang membahas tentang hukum nikah dan 

perkara yang terjadi dalam nikah secara syara‟. Didalam kitab fathul qorib 

bab munakahat membahas mengenai, pengertian nikah, syarat nikah, mas 

kawin, nusuz dan qosmu, walimah, talak, khuluk, rujuk, sumpah ila‟, qodzaf 

dan li‟an, dzihar, iddah, radla (susuan), istibro‟, nafkah, hadlanah 

(mengasuh anak). 

Fiqh jinayat ialah fiqh yang membahas tentang tindakan Kriminal. 

Didalam kitab fathul qorib pada bab jinayat ini membahas didalamnya 

membahas tentang, diyat (denda setelah melakukan tindak kriminal), 

qosamah (sumpah pembunuhan), kafarot, had, (hukuman tindak kriminal), 

shiyal, (kerusakan yang disebabkan oleh binatang), bughat (pemberontak), 

murtad, jihad, jizyah (pajak)
28

 

Kitab fathul qorib adalah kitab yang sangat popular di Indonesia 

terutama di Jawa, terkenal sampai semua kalangan terutama kalangan para 
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santri pondok pesantren. Hampir semua pondok pesantren di Nusantara ini 

menjadikan kitab tersebut sebagai salah satu mata pelajaran yang selalu 

dipelajari, dikaji dan di muthola‟ah oleh para ulama dan santrinya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Sifat Dan Jenis Penelitian 

1. Sifat Penelitian 

Sifat penilitian yang peneliti gunakan adalah deskriptif kualitatif 

karena penelitian yang akan dilakukan berusaha mendkripsikan tentang 

implementasi kegiatan syawir dalam meningkatkan kecerdasan intelektual 

pada santri pondok pesantren Baitun Nur Punggur, alasan peneliti 

menggunakan pendekatan ini karna data yang akan dikaji atau diteliti berupa 

kata kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau berbagai perilaku yang akan 

diamati. 

Sifat penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang diarahkan 

untuk memberikan gejala gejala, fakta fakta atau kejadian secara sistematis 

dan akurat mengenai sifat sifat populasi atau daerah tertentu.
29

 Ati dalam 

penulisan data serta fakta yang akan dihimpun dituangkan dalam bentuk kata 

atau gambar daripada angka.
30

 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 

menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya 

penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan secara sistematis fakta dan 

karakteristrik objek yang diteliti secara tepat. Peneliti akan mengungkapkan 

fenomena atau kejadian dengan cara menjelaskan, memaparkan atau 
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menggambarka dengan kata kata secara jelas dan terperinci melalui bahasa 

yang tidak berwujud angka. 

Berdasarkan sifat penelitian diatas, maka dalam penelitian ini peneliti 

berupaya mendreskipsikan secara sistematis dan factual mengenai 

“Penggunaan Metode Syawir Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqh Kitab 

Fathul Qorib Pada Santri Tingkat Aliyah Pondok Pesantren Baitun Nur 

Punggur”. Penelitian ini didasarkan atas data data yang dikumpulkan selama 

penelitian dan dituangkan dalam bentuk laporan uraian 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan peneliti gunakan adalah Penelitian 

Lapangan (Field Research), karena penulis harus langsung terjun ke lapangan 

untuk mengetahui keadaan atau kondisi yang akan penulis teliti dan penulis 

aka mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan 

alamiah.
31

 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat difahami bahwa penelitian 

lapangan adalah suatu pengamatan yang berangkat dari tempat kejadian atau 

lapangan suatu situasi kondisi tertentu dalam kehidupan sehari hari. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang berusaha untuk 

mengembangkan konsep pemahan teori dari kondisi lapangan. 

Metode penelitian lapangan digunakan untuk mengetahui tentang 

pengertian, proses sekaligus hasil dari kegiatan Syawir dalam meningkat 
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kecerdasan intelektual pada snatri Baitun Nur Punggur. Jadi penelitian ini 

bukan hanya menyajikan data apa adanya melainkan juga berusaha 

menginterpretasikan hasil dari faktor yang ada dan yang sudah berlaku di 

lapanga meliputi sudut pandang para narasumber atau proses 

pengimplementasian kegiatan syawir yang sedang berlangsung di pondok 

pesantren Baitun Nur Punggur.  

B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh.
32

 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan dua sumbe data yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder, adapun yang dimaksud dengan sumber data primer 

dan sumber data yang sekunder adalah: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber primer merupakan data yang langsung diperoleh dari sumber 

data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian
33

. Adapun data primer 

adalah data yang berbentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, 

gerak gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, 

dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang berkenan dengan 

variable yang diteliti. 

 Penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren Baitun Nur 

Punggur. Jadi sumber primer dari penelitian ini yaitu ustadz ustadzah serta 

                                                           
32

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pnedekatan Praktik (Jakarta: PT 

RINEKA CIPTA, 2006), 114. 
33

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikatif, Ekonomi, Kebijakan 

Publik dan Ilmu Sosial lainnya (Jakarta: Kencana, 2006), 122. 



33 
 

 

 

seksi pendidikan yang terkait dengan kegiatan syawir dalam meningkatkan 

kecerdasan intelektual santri di pondok pesantren Baitun Nur Punggur. 

2. Sumber Data Skunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua.
34

 Data 

skunder juga disebut dengan data bekas karena bukan data baru yang 

dikumpulkan secara khusus.
35

 Data skunder ini meliputi informasi yang 

diperoleh dari, lewat dokumen, jurnal, dan buku pengetahuan lainnya.  

Dalam hal ini refrensi yang peneliti gunakan adalah dokumentasi 

seperti foto-foto kegiatan dan sejarah pondok pesantren Baitun Nur Punggur. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan hal utama yang sangat 

mempengaruhi kualitas dan hasil daripada penelitian. Karena tujuan utama 

dari penelitian ini adalah mendapatkan data yang valid. Adapun teknik 

pengumpulan data yang akan penulis gunakan adalah sebagai berikut : 

1. Interviw (Wawancara) 

Teknik pengumpulan data yang pertama akan dilakukan oleh 

penulis yakni teknik pengumpulan data dengan cara interview atau 

wawancara, dengan melakukan wawancara inilah penulis akan 

mendapatkan sejumlah data yang penulis inginkan. Melalui wawancara 

peneliti bisa berkomunikasi secara langsung sehingga informasi yang akan 

diperoleh adalah informasi yang jelas. “Teknik wawancara merupakan 
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metode yang memberi pertanyaan struktur pada sempel dari populasi dan 

dirancang untuk memperoleh informasi (data) dari responden.”
36

 

Kemudian dalam proses pengumpulan data dengan wawancara, 

peneliti mewawancarai Ustadz Ustadzah pondok pesantren Baitun Nur 

Punggur dengan tujuan agar informasi yang diperoleh oleh peneliti sesuai 

dengan keadaan yang ada di lapangan. 

Adapun wawancara yang digunakan yaitu wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur bersifat informal. Dalam 

wawancara tidak terstruktur tidak ada pedoman apapun 

(Gilham,2000b; Spradley, 1979)”. Wawancara tidak terstruktur 

dimulai dengan mengeksplorasi suatu topic umum bersama sama 

dengan partisipan. Partipisan diberi kebebasan seluas luasnya untuk 

mengungkapkann apapun yang berkaitan dengan topic wawancara. 

Pewawancara tidak memerlukan daftar pertanyaan yang menuntun 

arah wawancara. Meskipun demikian, pewawancara harus memiliki 

tujuan dan topic wawancara yang jelas sehingga isi wawancara tidak 

terlalu jauh menyimpang.
37

 

Berdasarsarkan penjelasan tersebut, peneliti menggunakan instrumen 

wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan oleh 

pewawancara dengan mengajukan sederetan pertanyaaan lengkap dan 

terperinci dan jawaban yang akan didapatkan sesuai dengan keadaan yang 

ada. Teknik interview atau wawancara disini peneliti gunakan untuk 

mencari keterangan pada santri, pengurus, ustadz dan ustadzah pondok 

pesantren Baitun Nur Punggur. 
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Tabel 3.1 

Tabel Kisi –kisi Pedoman Wawancara Kepada Ustadzah 

No Aspek Sub-Aspek 

1 Proses pembelajaran dalam 

meningkatkan pemahaman 

fiqh santri dengan 

menggunakan metode 

Syawir 

1. Pembukaan dan muqodimah 

2. Pembacaan kitab 

3. Tasawwur masalah (penjelasan 

masalah) 

4. Penyampaian jawaban 

5. I‟tirod (debat argumentif) 

6. Pentashihan Musohih (koreksi 

musohih) 

 

2. Observasi 

Teknik pengumpulan data yang selanjutnya dengan menggunakan 

teknik observasi. Peneliti menggunakan observasi berperan serta 

(Participant Observation) untuk mengetahui kegiatan sehari hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 

Sambil melakukan pengamatan peneliti ikut melakukan apa yang 

dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan 

observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, 

tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku 

yang nampak.
38

 Observasi partisipan merupakan suatu teknik yang 

dilakukan peneliti dengan cara terjun langsung di lapangan untuk 

mengamati kegiatan para santri yang melakukan kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan metode syawir. 

Mencermati beberapa hal tersebut, maka dapat diketahui bahwa 

melalui observasi peneliti akan mencari dan mengumpulkan data dan 

informasi melalui proses dan bagaimana meningkatnya kecerdasan 
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intelektual santri dengan menggunakan metode syawir dengan melakukan 

pengamatan, memusatkan perhatian terhadap gejala, kejadian atau sesuatu 

yang terjadi didalam proses syawir di pondok pesantren Baitun Nur 

Punggur. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpula data yang terakhir peneliti gunakan ialah 

dokumentasi. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal hal atau 

variable dalam bentuk tulisan, gambar atau karya karya monumental dari 

seseorang.
39

 

Teknik ini digunakan peneliti untuk mengambil data dokumen dari 

pondok pesantren yaitu sejarah berdirinya pondok pesantren Baitun Nur 

Punggur, struktur, organisasi, proses belajar santri serta sarana dan 

prasarana pondok pesantren Baitun Nur Punggur. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Peneliti dalam memeriksa keabsahan data menggunakan triangulasi 

data, yaitu sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara, dan berbagai waktu. Terdapat beberapa pembagian triangulasi, yakni: 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, triangulasi waktu, 

triangulasi penyidik, triangulasi metode dan triangulasi teori. Dalam 

penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber untuk 
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menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara megecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber.
40

 

E. Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 

sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah di lapangan. 

Dalam hal ini Nasution (1988) menyatakan “Analisis telah mulai sejak 

merumuskan dan menjelaskan maslah, sebelum terjun ke lapangan, dan 

berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.” Dalam penelitian 

kualitatif, analisis data lebih dofokuskan selama proses di lapangan 

bersamaaan dengan pengumpulan data.
41

 

Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik analisis data secara 

induktif yaitu dari data atau fakta menuju ketingkat abstraksi yang lebih 

tinggi. Analisis induktif juga berarti suatu analisis data dari fakta yang 

diperoleh selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Kemudian, 

dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga dapat disimpulkan 

apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang 

terkumpul.
42

 Adapun langkah langkah proses untuk menganalisis data 

adalah sebagai berikut : 
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1. Reduksi data yaitu mereduksi data atau merangkum, memilih 

hal hal yang pokok, memfokuskan pada hal hal yang penting 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

2. Penyajian data menurut Miles dan Hubermen bahwa: penyajian 

data adalah sekumpulan informasi tersusun yang meberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan 

dengan alasan data data yang diperoleh selama proses penelitian 

kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga membutuhkan 

penyederhanaannya tanpa mengurangi isinya. 

3. Kesimpulan atau verifikasi yaitu peneliti mengutarakan 

kesimpulan dari data data yang telah diperoleh. Kegiatan ini 

dimaksudkan untuk mencari makna data yang dikumpulkan 

dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan.
43

 

Berdasarkan langkah langkah tersebut setelah data terkumpul dan 

dipilah-pilih dan disajikan baik dalam bentuk wawancara, observasi 

maupun dokumentasi, maka langkah selanjutnya adalah menarik 

kesimpulan dengan menggunakan metode induktif, yaitu penarikan 

kesimpulan dari data fakta menuju kepada hipotesis, namun tetap 

mempertimbangkan dengan pencarian ulang data data yang terkumpul, 

yaitu terkait dengan meningkatkan kecerdasan intelektual santri melalui 

kegiatan syawir yang dihasilkan dari wawancara dan observasi terhadap 

beberapa responden dapat digenerelasikan, kemudian peneliti menarik 
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kesimpulan menjadi suatu penemuan baru yang merupakan hasil dari 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Baitun Nur 

Pesantren merupakan sebuah instansi pendidikan yang 

mengedepankan ilmu agama sebagai dasar pembelajaran yang bertujuan 

mencetak generasi yang berilmu, berahlak terpuji.Pesantren bukan hanya 

sebatas tempat tinggal semata tetapi pesantren menjadi tempat menempa 

ahlak di era modernisasi generasi yang semakin mengikuti 

perkembangan zaman. 

Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu dan teknologi Pondok 

Pesantren Baitun Nur Tanggulangin Punggur Lampung Tengah yang 

merupakan lembaga pendidikan ilmu agama dengan basic pesantren salaf 

yang menanamkan nilai-nilai ajaran Islam yang sesuai dengan Ahli 

Sunah juga sebagai salah satu upaya untuk mengikuti perkembangan 

zaman sekaligus berkaitan dengan menyiapkan generasi yang mempu 

bersaing dalam bidang ilmu agama serta mencetak intelektual muda 

Islam untuk menyebar luaskan dakwah agar tidak terseret arus negatif 

globalisasi saat ini. 

Pondok Pesantren Baitun Nur didirikan oleh Al Maghfur-lah KH. 

Khusnan Mustofa Ghufron (Pendiri Pondok Pesantren Darul A‟mal kota 
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Metro) dan KH. Masruri seorang ulama yang sampai saat ini masih 

istiqomah sebagai pengasuh pondok pesantren Baitun Nur putra 

kebanggan Al „Alim Al‟Alamah K.H Ibnu Hasyim, beliau di lahirkan 

pada 12 Mei 1958 di desa Kali Pucung Kecamatan Sanan kulon Blitar 

Jawa Timur. pada tanggal 21 Agustus 1996 dengan jumlah santri awal 

sebanyak 7 orang santri hingga sekarang mencapai 600 orang santri. 

Sebagai bentuk keprihatinan beliau mengenai pendidikan saat ini, 

maka yayasan Pondok Pesantren Baitun Nur beserta pengasuh terpanggil 

untuk memberikan semacam proplem solving atas masalah pendidikan 

sehingga pondok Pesantren Baitun Nur tidak hanya berfokus pada 

pendidikan diniyah (non formal) tetapi juga mendirikan sekolah formal 

guna menunjang pendidikan para santri, sehingga pesantren mampu 

bersaing tidak hanya mencetak generasi yang paham ilmu agama yang 

berfokus pada kitab-kitab kuning tetapi juga generasi yang berintelektual 

dengan masih menjunjung tinggi sekolah dengan basic pesantren.maka 

dari itu yayasan pondok pesantren Baitun Nur dan pengasuh bekerja 

sama dengan guru-guru di lingkungan pesantren untuk mendirikan 

pendidikan formal dibawah koordinasi dinas pendidikan Lampung 

Tengah pada tanggal 11 juli 2010, Pondok Pesantren Baitun Nur mulai 

mengembangkan sayapnya dengan mendirikan pendidikan formal yaitu 

SD Islam Terpadu (SD IT) Baitun Nur Tanggulangin dan SMP Islam 

Terpadu (SMP IT) Baitun Nur Punggur. 
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Dan kemudian berdasarkan SK Kepala Dinas Pendidikan 

Lampung Tengah pada tanggal 16 februari 2011 SD IT dan SMP IT 

Baitun Nur telah terdaftar di Dinas Pendidikan Lampung Tengah, 

kemudianpada tanggal 8 juli 2013 telah dibuka SMK Islam Terpadu 

(SMK IT) Baitun Nur Punngur serta terdaftar di Dinas kabupaten 

Lampung Tengah pada tanggal 25 november 2013, guna memenuhi 

kebutuhan pendidikan formal santri pada jenjang berikutnya. Dan yang 

terakhir pada tahun 2020 mendirikan TK Islam Terpadu (TK IT) 

Tanggulangin.  

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Baitun Nur 

Pesantren menjadi sebuah tempat yang mampu mencetak generasi 

yang mampu bersaing dalam segala bidang keilmuan dengan keselarasan 

pendidikan non formal dan formal dengan visi misi sebagai berikut. 

Visi daripada Pondok Pesantren Baitun Nur yakni, membentuk 

generasi yang beriman, berilmu dan berahlaqul karimah serta mencetak 

intelektual muda yang mampu bersaing dalam segala bidang. 

Adapun misi Pondok Pesantren Baitun Nur yakni, membentuk 

karakter santri yang beriman, bertaqwa, dan berahlak dengan mencetak 

intelektual muda yang berinovasi tanpa menghilangkan budaya asli, 

menumbuh kembangkan karakter santri yang berbudaya, berkebangsaan, 

dan masyarakat yang siap terjun secara langsung dengan dasar al-qur‟an 

dan hadist yang sesuai dengan ajaran ahli sunah. 
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3. Profile Pondok Pesantren Baitun Nur 

Berikut ini merupakan profile pondok pesantren Baitun Nur 

Punggur Lampung Tengah sebagai berikut 

1) Identitas 

a) Nama Pondok Pesantren  : Baitun Nur 

b) Nama Yayasan / Badan Hukum  : Yayasan Pondok Pesantren  

Penyelenggara Pondok   

c) Tahun Berdirinya Pondok  : 21 Agustus 1996 

d) Nama Pimpinan / Pengasuh  : KH. Masruri 

e) Nomor Stastik Kandepag  : S1.18.02.13.01 

f) Alamat Pondok   :  Jln. SMP N 1 Punngur  

                                                           Tanggul Angin RT 02/RW 05 

g) Kecamatan    :  Punggur 

h) Kab. / Kota    :  Lampung Tengah  

i) Provinsi    :  Lampung 

j) Telephone    :  0725 7522207 

k) Email     :  baitunnurpp@yahoo.com   

 

 

 

 

 

mailto:baitunnurpp@yahoo.com
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2) Jumlah santri 

Tabel 4.1  

Jumlah Santri Pondok Pesantren Baitun Nur 

No Santri Mukim/Tidak Mukim Jumlah Santri 

1 Santri mukim 573 

2 Santri tidak mukim 27 

3 Santri seluruhnya 600 

Sumber: Data Tata Usaha Pondok Pesantren Baitun Nur Punggur 

 

3) Kepemilikan tanah 

Tabel 4.2  

Kepemilikan tanah 

No Status Kepemilikan Luas (m
2)

 

1 Milik pengasuh / pribadi 2.500 

2 Milik pondok / yayasan 120.000 

3 Wakaf 25.625 

Sumber: Data Tata Usaha Pondok Pesantren Baitun Nur Punggur 

 

4) Jumlah bangunan pondok dan kapasitas daya tamping 

Tabel 4.3  

Jumlah Bangunan dan Daya Tampung 

No Unit Jumlah Daya Tampung 

1 Asrama PA/PI 50 12 

2 Aula 4 50 

3 Ruang Kelas 12 35 

4 Masjid PA/PI 2 400 
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5 Bangunan sekolah 4 35 

6 BLK 1 50 

7 Koprasi 3 5 

Sumber: Data Tata Usaha Pondok Pesantren Baitun Nur Punggur 

 

5) Satuan pendidikan yang diselenggarakan 

Tabel 4.4 

Satuan Pendidikan yang Diselenggarakan 

No Jenis Jml. Rombel Peserta Didik 

1 Pengajian kitab 3 40 

2 Madin ula 12 360 

3 Madin wustha 4 120 

4 Madin ulya 2 80 

5 Tahfid qur‟an  1 50 

Sumber: Data Tata Usaha Pondok Pesantren Baitun Nur Punggur 

 

6) Satuan Pendidikan Umum 

Tabel 4.5  

Satuan Pendidikan Umum 

No Jenis Jml. Rombel Peserta Didik 

1 TK 2 20 

2 SD 6 120 

3 SMP 6 205 

4 SMK 6 105 

Sumber: Data Tata Usaha Pondok Pesantren Baitun Nur Punggur 
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7) Kegiatan Pendidikan Lainnya 

Tabel 4.6  

Kegiatan Pendidikan Lainnya 

No Bidang Bentuk Kegiatan 

1 Ubudiyah Madrasah Diniyah, Pengajian Kitab 

Kuning, Thoriqoh, Tahfidzul Qur‟an 

2 Ketrampilan Pertukangan, Konveksi, Perdagangan, 

Pertanian, Perikanan, Pertenakan, 

Barbershop, Galon, BRI Link 

3 Kursus Menjahit 

Sumber: Data Tata Usaha Pondok Pesantren Baitun Nur Punggur 

 

8) Jumlah kyai, pengasuh, ustadz/ustazah, tenaga administrasi 

Tabel 4.7  

Jumlah Kiai/Pengasuh Ustadz/Ustazah, Tenaga Administrasi 

No Jabatan Jumlah Jumlah Menurut Pendidikan Terahir 

Pesantren Pendidikan Formal 

DN LN SD SLTP SLTA D3 S1 

1 Kiai 1 1  1     

2 Ustadz/ 

ustadzah 

40 40    25  15 

3 Admin 5 5      5 

 Jumlah 46 46  1  25  18 

Sumber: Data Tata Usaha Pondok Pesantren Baitun Nur Punggur 
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4. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Baitun Nur   Pondok 

pesantren Baitun Nur memiliki struktur organisasi sebagai pengelola internal 

pesantren yang bekerja sesuai dengan bidangnya masing-masing. Berikut 

adalah susunan struktur organisasi kepengurusan pondok pesantren Baitun 

Nur Punggur. 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Kepengurusan Yayasan Pondok Pesantren 

Baitun Nur (YPPBN) Masa Bakti 2023-2028 

 

hggj 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Tata Usaha Pondok Pesantren Baitun Nur Punggur 
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5. Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Baitun Nur 

    Adapun sarana dan prasarana di pondok Pesantren baitun Nur 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.8 

Data Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren baitun Nur 

Punggur 

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

Kondisi 

Baik 
R. 

Ringan 

R. 

Berat 

1 Asrama Pa/Pi 50 √ _ _ 

2 Aula 4 √ _ _ 

3 Ruang Kelas 12 √ _ _ 

4 Masjid Pa/Pi 2 √ _ _ 

5 Bangunan Sekolah 4 √ _ _ 

6 BLK 1 √ _ _ 

7 Koprasi 3 _ √ _ 

8 Kamar Mandi Pa/Pi 5 √ _ _ 

9 Barber Shop 1 _ √ _ 

10 Debit Air 1 _ √ _ 

11 Konveksi 1 √ _ _ 

12 

Lapangan Upacara, 

lapangan Sepak Bola 

1 √ _ _ 

13 Lapangan Futsal 1 √ _ _ 

Sumber: Data Tata Usaha Pondok Pesantren Baitun Nur Punggur 
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6. Denah Lokasi Pondok Pesantren Baitun Nur 

Pondok pesantren Baitun Nur berlokasi-kan di Punggur. 

Tepatnya di Jl. SMP Negri 1 Punggur Pondok Pesantren Baitun Nur, 

Kabupaten Lampung Tengah Kecamatan Punggur, Lampung. Dengan 

kode pos 34152. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Proses Pembelajaran Dengan Menggunakan Metode Syawir 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqh Santri 

a. Pembukaan dan Muqodimah 

Tahap pembukaan atau muqodimah sepenuhnya diarahkan 

oleh moderator dengan tahapan-tahapan yang biasa dilakukan 

selama pelaksanaan Syawir. Adapun pertanyaan yang diajukan 

peneliti yaitu; “Bagaimana cara Moderator membuka pembelajaran 

dengan menggunakan metode Syawir?” 

“Moderator membuka dengan salam puji syukur 

(Alkhamdulillah), sholawat kepada Nabi Muhammad dengan 

menggunakan bahasa Arab, memberikan hadiah Fatihah kepada 

Mushonif kitab, memberikan penghormatan kepada Kiai yang 

mendampingi Syawir, kemudian acara Syawir dimulai” 

(W.1/UKM/F.1.1/23/11/2024) 

“Pertama salam, spuji syukur, sholawat, hadiah fatihah 

kepada Mushonif kitab, melakukukan absen kepada hadirin 

Syawir” (W.2/UDN/F.1.1/23/11/2024) 

Berdasarkan wawancara diatas dapat difahami bahwa cara 

moderator membuka pembelajaran dengan menggunakan metode 

Syawir ialah; Moderator membuka dengan salam, puji syukur 

(Alkhamdulillah), bersolawat kepada Nabi Muhammad SAW, 

dengan emnggunakan bahasa Arab, kemudian memberikan hadiah 
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Fatihah kepada Mushonif kitab yang akan disyawirkan, 

memberikan penghormatan kepada Kiai yang ikut mendampingi 

selama proses Syawir terlaksana, lalu melakukan peng-absenan 

kepada hadirin Syawir. 

Selanjutnya pertanyaan yang diajukan peneliti yaitu; “Apa 

saja yang dilkukan moderator dalam membuka pembelajaran 

dengan menggunakan metode Syawir?” 

“Diantaranya adalah dengan mempersilahkan para hadirin 

syawir atau audiens untuk memperbaiki atau menanyakan sesuatu 

yang dirasa mengganjal dalam pembacaan kitabnya, seperti terkib 

lafadnya atau harokat yang salah saat dibacakan oleh sang qori‟, 

jadi disitu b isa diketahui mana yang salah dan mana yang benar, 

baik dari segi lafadnya (nahwu-shorofnya) atau murodnya 

(maknanya) dalam memahamai isi kitab” 

(W.1/UAS/F.1.1/23/11/2024) 

“Membacakan suatu masalah yang akan dikaji dalam 

Syawir.” (W.2/UNH/F.1.1/23/11/2024) 

“Memotivasi para santri akan pentingnya Syawir karena hal 

semacam ini melatih para santri agar terbiasa mengepresikan yang 

ada di dalam pikirannya dan terbiasa berbicara di depan orang 

banyak.” (W.3/UKM/F.1.1/23-/11/2024) 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami 

bahwa yang dilakukan moderator ketika membuka pembelajaran 

dengan menggunakan metode Syawir ialah Menjelaskan maksud, 

tujuan dan memotivasi para Musyawirin dalam penerapan proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode Syawir supaya santri 

tertarik dan semangat mengikuti pembelajaran, kemudian 

membacakan suatu masalah yang akan dikaji dalam Syawir. 
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Mempersilahkan para Musyawirin untuk mengoreksi bacaan kitab 

yang telah dilakukan oleh perwakilan kelompok dari segi lafadz 

(Nahwu Shorof) dan segi makna (Murod). 

Mencermati hasil wawancara dan pengamatan di atas, 

dapat dikemukakan bahwa tahap pembukaan atau mukadimah 

dalam penggunaan metode Syawir melalui beberapa sesi sebagai 

berikut: 

1. Mengucapkan salam 

2. Puji syukur kepada Alloh SWT dan tak lupa 

membaca sholawat Nabi dengan menggunakan 

bahasa Arab 

3. Memberi hadiah Fatiha kepada mushonif kitab yang 

dikaji pada saat Syawir 

4. Memberi penghormatan kepada Kiai yang pada saat 

itu ikut mendampingi proses berjalannya Syawir 

5. Mendata kehadiran para hadirin Syawir 

6. Menyampaikan maksud, tujuan, dan memotivasi 

para Musyawirin 

7. Mempersilahkan para Musyawirin untuk mengoreksi 

bacaan-bacaan ataupu murod yang dibacakan oleh 

sang Qori‟ pada saat Syawir berlangsung 

8. Membacakan masalah yang akan dikaji pada saat 

Syawir 
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b. Pembacaan Kitab 

Sesi ini adalah sesi kedua setelah pembukaan yang telah 

dilaksanakan sebelumnya, dalam sesi ini satu santri dari kelompok 

yang bertugas untuk maju pada hari tersebut akan membacakan 

kitab tentang bab tertentu, misalnya bab sholat. Sesi pembacaan 

merupakan sesi yang penting karena sesi ini adalah awal dari 

adanya permasalahan yang diangggap perlu didiskusikan, sehingga 

santri yang bertugas pada sesi ini akan menjelaskan secara detail 

tentang bacaannya tersebut. Adapun pertanyaan yang diajukan 

peneliti yaitu “Apa yang perlu diperhatikan qori‟ saat membacakan 

kitab yang akan disyawirkan?” 

“Bagi qori‟ atau petugas pembaca kitab jelas harus 

memperhatikan terkib daripada bacaannya, harus pas harokatnya, 

harus pas berhentinya, karena agar hadirin Syawir tidak salah 

dalam memahami lafad yang dibacakan oleh sang qori‟” 

(W.1/UNH/F.1.1/23/11/2024) 

 

“Kalau menurut saya disamping memperhatikan nahwu 

shorofnya, ya harus lantang, tegas, berani, agar para hadirin syawir 

terpusat oleh sang qori‟ dan tentunya akan lebih mudah memahami 

apa yang dibacakan oleh sang qori‟” (W.2/UDN/F.1.1/23/11/2024) 

 

“Pembacaan kitab harus pas sesuai dengan kaidah nahwu 

shorofnya, dan murodnya juga harus pas, jangan sampai salah 

makna” (W.3/UHS/F.1.1/23/11/2024) 

 

Memahami hasil wawancara di atas, diketahui bahwa 

dalam tahap pembacaan kitab dalam penggunaan Syawir sebagai 

berikut: 

1) Sang qori‟ harus memperhatikan terkib dan kaidah 

nahwu shorof dari lafadnya 
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2) Membaca sesuai dengan ahir berhenti daripada 

lafadnya 

3) Harus disertai dengan murod yang benar, agar para 

musyawirin tidak salah faham dengan maksud 

lafadnya 

4) Bagi qori‟ harus membaca dengan suara yang lantang 

dan tegas, serta percaya diri dan tidak ragu, agar para 

hadirin Syawir terpusat oleh nya. 

c. Tashawur Masalah (Penjelasan Masalah) 

Tashowwur merupakan tahap ketiga dari syawir, pada tahap 

kedua ini lebih kepada mendeskripsikan pertanyaan yang muncul 

dari Sail. Saat sail mengajukan pertanyaan harus memperhatikan 

rambu-rambu supaya musyawirin jelas memahami pertanyaan. 

Adapun pertanyaan yang diajukan peneliti yaitu: “apa tugas 

Musyawirin dalam sesi Tashowwur masalah?” 

“Tashowwur itu menggambarkan jadi dalam hal ini para 

musyawirin mampu menggambarkan apa yang di jadikan masalah 

yang dibacakannya itu, jadi harus mampu menggambarkan 

masalah jadi tidak hanya membaca konteks kalimat. Akan tetapi 

mampu memberikan contoh-contoh yang terjadi dikehidupan 

sehari-hari sehingga nantinya akan mudah dicerna oleh Musyawirin 

lainnya.” (W.1/UDN/F.1.3/23/11/2024) 

 

“Para Musyawirin mencari jawaban tersebut dan mencari 

jawaban berserta refrensi yang digunakan dari jawaban tersebut.” 

(W.2/UMR/F.1.3/23/11/2024) 

 

“Musyawirin menganalisis pertanyaan dari Sail, jika belum 

begitu jelas mengenai pertanyaan sail maka Musyawirin bisa 

menanyakan kembali kepada Sail atau kepada moderator, 
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kemudian Musyawirin mempersiapkan jawaban beserta dalil-

dalilnya.” (W.3/UASL/F.1.3/23/11/2024) 
 

Berdasarkan pernyataan narasumber di atas dapat 

difahami bahwa tugas Musyawirin dalam sesi Tashowwur 

masalah adalah menganalisis pertanyaan dari Sail, jika belum 

begitu jelas mengenai pertanyaan Sail maka Musyawirin dapat 

menanyakan kembali dan mampu menggambarkan pertanyaan 

supaya lebih mudah memahami pertanyaan kemudian 

Musyawirin mencari jawaban bererta refrensinya. 

Selanjutnya pertanyaan yang diajukan Peneliti yaitu: 

“apa tugas Sail dalam sesi Tashowwur masalah?” 

“Bagi Sail cukup memberikan deskripsi masalah saja 

sehingga dengan adanya deskripsi masalah akan mudah 

dipahami oleh Musyawirin lainnya.” 

(W.1/UAS/F.1.3/24/11/2024) 

 

“Menanyakan apa masalah yang akan dikaji dalam 

Tashowwur masalah tersebut agar pertanyaan jelas dan mudah 

dipahami oleh audien lain.” (W.2/UHS/F.1.3/24/11/2024) 

 

“Bertanya dan menjelaskan pertanyaan yang akan 

dijawab dalam Syawir agar Musyawirin jelas terhadap 

pertanyaan sail.” (W.3/ULM/F.1.3/24/11/2024) 

 

Berdasarkan pernyataan narasumber dapat dipahami 

bahwa tugas Sail dalam sesi Tashowwur masalah ialah Sail 

menjelaskan pertanyaan masalah dan mendeskripsikan masalah 

yang ditanyakan supaya Musyawirin mudah memahami 

pertanyan tersebut. 

Selanjutnya pertanyaan yang diajukan peneliti yaitu: 
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“apa tugas moderator dalam sesi Tashowwur masalah?” 

“Bagi moderator hanya memberikan kesempatan 

bagi si Sail (penjelas) untuk memberikan gamabaran atau 

contoh dalam sesi Tashowwur Masalah”. 

(W.1/ULU/F.1.3/24/11/2024) 

 

“Mengkondisikan dalam Syawir agar suasana 

semakin kondusif dan moderator memberikan kesempatan bagi 

si Sail (penanya) untuk memberikan gambaran atau contoh 

dalam sesi Tashowwur Masalah.” 

(W.2/UDN/F.1.3/24/11/2024) 

 

“Dalam sesi ini moderator memberikan waktu 

kepada Sail untuk menjelasakan pertanyaannya dan moderator 

menjelaskan kembali kepada Musyawirin jika ada yang belum 

jelas mengenai pertanyaan Sail.” (W.3/UKM/F.1.4/25/11/2024) 

 

Berdasarkan pernyataan narasumber di atas dapat 

dipahami bahwa tugas moderator dalam sesi tashowwur 

masalah ialah moderator memberikan wewenang kepada Sail 

agar bisa menjelaskan pertanyaan dan menggambarkan 

pertanyaanya tersebut. 

Selanjutnya pertanyaan yang diajukan peneliti yaitu: 

“bagaimana cara Kiai menjelaskan permasalahan yang akan 

dibahas sehingga para santri tertarik dalam proses 

pembelajaran?” 

 

“ada banyak” di antaranya adalah dengan cara Pertama, 

dengan diadakannya peraktek terlebih dahulu maksudnya 

ustadz memberikan contoh kepada para santri setidaknya 

memberikan modal 10% kepada santri dengan tujuan agar 

santri dapat memahami isi pelajaran dan tertarik mengikuti 

proses pembelajaran. (W.1/ULU/F.1.3/25/11/2024) 

 

“Biasanya ketika ustadz menjelaskan permasalahan 
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diselahi motivasi kepada para santri terhadap pentingnya 

Syawir karena forum ini melatih para santri mental berbicara di 

depan umum dan selalu menganalisis informasi atau masalah, 

karena berpikir kritis sangat penting apalagi pada zaman 

sekarang ini banyak informasi-informasi yang bisa dikatakan 

hoax. Kemudian, dari berpikir krtis inilah santri tidak 

sembrono dalam menelan informasi yang beredar di 

masyarakat” (W.2/UKM/F.1.3/26/11/2024) 

 

Berdasarkan pernyataan narasumber di atas dapat 

dipahami bahwa cara Kiai menjelaskan permasalahan sehingga 

santri tertarik dalam proses pembelajaran ialah: Kiai 

memberikan motivasi akan pentingnya Syawir, forum ini 

melatih para santri menganalisis informasi atau masalah, 

memecahkan jawaban disertai dengan dalil-dalil yang kuat, 

berpikir kritis sangat penting untuk mengfilter informasi, 

ketika santri keluar dari pondok maka santri akan siap 

menjawab problem yang ada di masyarakat. 

Memahami hasil wawancara di atas, diketahui bahwa 

dalam tahap tashowwur penerapan Syawir sebagai berikut: 

1. Moderator pasif dalam tahap tashowwur, 

kesempatan secara penuh diberikan kepada sail dan 

Musyawirin. Namun sebelum kesempata tersebut 

diberikan kepada sail dan Musyawirin moderator 

menggugah semangat dan keaktifan forum dengan 

memotivasi musyawirin, menjelaskan tujuan 

Syawir dapat berguna untuk mengasah daya kritis 
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santri dan kecakapan berbicara di dalam forum 

serta membiasakan diri menyelesaikan masalah 

baru yang muncul dikemudian hari. 

2. Tugas Sail mengajukan pertanyaan sejelas 

mungkin dengan mendeskripsikan melalui narasi 

dan contoh yang terjadi di lapangan. 

3. Tugas Musyawirin memahami pertanyaan yang 

diajukan Sail, Musyawirin dapat mengembalikan 

pertanyaan yang diajukan Sail apabila pertanyaan 

tersebut kurang jelas dipahami oleh Musyawirin. 

Pertanyaan tersebut bisa ditampung apabila sudah 

jelas dipahami oleh musyawirin. Setelah jawaban 

yang sudah ada difahami dan ditampung, 

musyawirin menyiapkan jawaban beserta dalil 

dalilnya. 

d. I’tirodl (Penyampaian Jawaban) 

Sesi ini adalah sesi penampungan jawaban dan ibaroh dan 

moderator menetukan kesamaan jawaban Musyawirin, kemudian 

moderator bisa mengelompokan jawaban tersebut. Adapun 

pertanyaan yang diajukan peneliti yaitu: “Bagaimana sistem 

penampungan jawaban dalam sesi penyampaian jawaban?” 

“Syawir terdiri dari beberapa kelompok Musyawirin. Jika 

ada pertanyaan cukup menjawab pertanyaan yang inti terlebih 

dahulu seperti alasan refrensi dan lain sebagainya disampaikan 

nanti jika semua kelompok sudah menjawab misalkan kelompok 
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satu menjawab haram kelompok dua makruh dan seterusnya jika 

sudah selesai semua maka setiap kelompok memeberikan alasan 

dan refrensi dengan jawaban masing-masing kelompok.” 

(W.1/UAF/F.1.4/27/11/2024) 

 

“Pertama ketika masing masing kelompok sudah 

mempunyai jawaban dan refrensi maka tugas notulen menulis 

jawaban pada buku yang sudah disiapkan panitia.” (W.2/ 

UI/F.1.4/27/11/2024) 

 

“Moderator mempersilahkan semua kelompok untuk 

menjawab pertanyaan kemudian sekertaris menulis semua jawaban 

supaya mempermudah dalam menglompokkan jawaban.” 

(W.3/UIRF/F.1.4/27/11/2024) 

 

Berdasarkan pernyaataan narasumber dapat dipahami 

bahwa penampungan jawaban ialah: moderator memberi waktu 

kepada semua kelompok untuk menjawab pertanyaan tersebut 

disertai dengan dalil, kemudian notulen bisa mencatat jawaban-

jawaban kelompok supaya mudah mengelompokan jawaban dari 

Musyawirin. 

 

Adapun pertanyaan selanjutnya yang diajukan peneliti 

yaitu: “Bagaiman cara moderator mengelompokan jawaban 

Musyawirin?” 

“Cara selain adanya moderator juga harus ada sekertris 

nantinya mencatat apa yang sudah disampaikan kemudia 

setelah itu di setorkan kepada sekertaris Bahsul masail yang 

nantinya akan di bukukan.” (W.1/UKM/F.1.4/27/11/2024) 

 

“Ketika terdapat dua atau lebih jawaban yang sama dan 

yang berbeda maka diambil salah satu saja agar waktu lebih 

efesien dan tidak terlalu lama.” (W.2/UDN/F.1.4/27/11/2024) 

 

“Jika kebiasaan di sini misal jawaban yang haram 

dikelompokkan dengan yang haram dan jawaban yang halal 
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dikelompokkan dengan yang halal agar Musyawirin tahu 

jawaban semua kelompok.” (W.3/UMR/F.1.4/27/11/2024) 

 

Selanjutnya berdasarkan pernyataan narasumber di atas 

dapat dipahami bahwa cara moderator mengelompokan 

jawaban ialah: ketika ada jawaban yang sama maka moderator 

mengambil salah satu jawaban agar waktu lebih efesien 

kemudian notulen menulis jawaban tersebut. 

Mencermati hasil wawancara dan pengamatan di atas, 

dapat dikemukakan bahwa tahap penyampaian jawaban atau 

i‟tidlod yakni: 

1. Tahap penyampaian jawaban atau i‟tidlod 

merupakan tahap penampungan jawaban yang 

disampaikan kelompok Musyawirin berdasarkan 

hukum masalah yang di kaji, kemudian dicatat oleh 

notulen. 

2. Setelah Musyawirin menyampaikan jawaban 

kemudian Musyawirin mempertanggungjawabkan 

jawaban tersebut disertai alasan dan referensi. 

e.  Debat Argumentif  

Perdebatan argumentatif merupakan sesi Musyawirin saling 

menguatkan jawaban masing-masing. Selain itu moderator dan tim 

perumus harus mengetahui kelompok mana yang lebih dominan 

memberikan jawaban dan dalil yang kuat. Adapun pertanyaan yang 

diajukan Penulis yaitu: “Bagaimana cara moderator menyelesaikan 
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permasalahan apabila ada jawaban yang bertentangan dan jawaban 

yang tafshil? 

“Menurut adat kebiasaan di Pondok Pesantren Baitun Nur 

itu dengan cara misalkan ada sepuluh kelompok, kelompok satu 

sampai delapan menjawab halal dan kelompok sembilan dan 

sepuluh menjawab haram maka diambil voting terbanyak kemudian 

di tashehkan kepada mushohih yang nantinya akan dijelaskan oleh 

Mushohih.” (W.1/UAS/F.1.5/28/11/2024) 

“Tentunya dalam menyampaikan sebuah jawaban harus 

meggunakan etika jika terjadi permasalah yang tidak menemui 

titik temu. jika terjadi seperti ini maka moderator harus sebijak 

mungkin dalam menghadapi permasalahan ini. Seperti jawaban 

yang harus ditafsil atau diperinci dan mengambil suara atau 

voting dari para Musyawirin yang sekiranya jawaban tersebut 

disertai jawaban yang kuat, yang nantinya akan diserahkan 

kepada Mushohih untuk menjadi final akan kebenaran jawaban 

yang berbeda tersebut.” (W.2/UASL/F.1.5/28/11/2024) 

 

“Ketika moderator menghadapi permasalahn seperti itu 

maka akan mengelompokan jawaban dan dalil dari masing-

masing kelompok yang bertentangan, seperti ada kelompok yang 

menganggap halal, haram, makruh, dan lain sebagainya. Dan itu 

dikelompokan masing- masing. Dari pengelompokan tadi 

moderator memeberikan waktu untuk para audien untuk 

menganalisis jawaban kelompok lain. Ketika sudah berada di sesi 

inilah akan timbul dalil yang kuat dan dalil yang lemah, ketika 

dalil itu kuat biasanya itu dari kitab yang mu‟tabar atau shohih 

maka yang dimenangkan pada sesi ini kelompok yang menjawab 

disertai dalil yang kuat.” (W.3/UMR/F.1.5/28/11/2024) 

 

Berdasarkan pemaparan narasumber di atas dapat 

dipahami bahwa cara moderator menyelesaikan permasalahan 

apabila terjadi jawaban yang bertentangan yakni dengan cara 

moderator memberikan waktu kepada para audien untuk 

menganalisis jawaban kelompok lain. Ketika sudah berada di sesi 

inilah akan timbul dalil yang kuat dan dalil yang lemah, ketika 

dalil itu kuat biasanya itu dari kitab yang mu‟tabar atau 
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diadakannya voting memilih jawaban terbanyak yang kemudian 

akan di Tashehkan kepada Mushohih. 

Selanjutnya pertanyaan yang diajukan peneliti yaitu: 

Bagaimana cara moderator membuat sesi i‟tidlod lebih efisien? 

“Cara mengulangi dari jawaban dari Musyawirin cukup 

jawaban yang inti saja misalkan jawaban yang “furu” (cabang) 

misalakan hanya menyampaikan intinya dan dasarnya saja tidak 

usah memperluas jawaban sehingga akan lebih efesien dan 

mempersingkat waktu.” (W.1/UHS/F.1.5/28/11/2024) 

 

“Cara menyampaikan jawaban dari Musyawirin cukup 

menyampaikan jawaban intinya saja dan dasarnya saja tidak usah 

memperluas agar lebih efesien.” (W.2/ULM/F.1.5/29/11/2024) 

 

“Item ini maka diawali moderator harus mengelompokkan 

jawaban dari kelompok yang bertentangan, kemudian 

menyebutkan kitab yang digunakan biasannya kitab yang 

digunakan di pondok pesantren Baitun Nur dalam kajian fiqih 

Safi‟iyyah biasanya menggunakan Fathul Muin, Fathul Wahab 

dan lain- lain, jika tidak ditemukan pada kitab safi‟iyyah maka 

kami juga membawa kitab yang sifatnya lintas madzhab seperti 

Hanafiya , Malikiyyah dan Hanbaliyyah. Kemudian tim perumus 

akan menilai jawaban mana yang lebih dominan yang disertai 

dalil-dalil yang Mu‟tabar” (W.3/UDN/F.1.5/29/11/2024) 

 

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa cara 

moderator membuat sesi ini lebih efesien adalah moderator 

menyampaikan jawaban yang intinya saja, jawaban yang 

menyabang atau furu tidak usah disampaikan supaya 

mempersingkat waktu. 

Berdasarkan pemamaparan narasumber di atas dapat 

dipahami bahwa tahap perdebatan argumentatif atau i‟tirlod 

yakni: 

1. Moderator menyampaikan jawaban yang teklah 
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dikelompokan berdasarkan hukum persoalan yang 

dikaji. 

2. Moderator memberikan kesempatan kepada 

kelompok Musyawirin megkritisi jawaban dari 

kelompok Musyawirin lain. 

3. Moderator membeberikan kesempatan kelompok 

Musyawirin menanggapi jawaban kelompok 

Musyawirin lain. Tanggapan tersebut hanya 

bersifat menjelaskan intinya saja. 

4. Hasil dari tanggpan kelompok Musyawirin 

divoting berdasarkan jawaban yang paling kuat. 

Biasanya jawaban yang paling kuat tersebut berasal 

dari kitab yang mu‟tabaroh berasala dari madzhab 

Syafiiyyah aatu jika diperlukan kitab yang berasal 

dari lintas madzhab. 

5. Musohih mentashehkan jawaban dengan 

mempertimbangkan manfaat dan mafsadat dari 

persoalan tersebut. 

f. Pentashihan Musohih (Koreksi Mushohih) 

Perumusan Jawaban dan Mauquf merupakan tim perumus 

mengusulkan merumuskan jawaban kepada Musyawirin keika ada 

kelompok yang saling bertentangan atau memberikan kritik 

terhadap jawaban yang dianggap terlalu meyimpang. Adapun 
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pertanyaan yang diajukan peneliti yaitu: “Bagaimana cara 

merumuskan jawaban musyawirin?” 

“Yaitu dengan cara moderator menyimpulkan beberapa 

jawaban dan mengambil jawaban yang paling kuat yang didasari 

dengan kitab-kitab mu‟tabaroh (terkenal) dan seperti adat di 

Pondok Pesantren Darul A‟mal jika sudah disimpulkan oleh 

moderator maka sudah berakhir pertanyaan itu.” 

(W.1/UNH/F.1.6/30/11/2024) 

 

“Biasanya kami (tim perumus) melakukan kritik terhadap 

semua kelompok baik itu dari pembacaan kitab ataupun dalam 

memahami kitab kemudian diambil jawaban yang sesuai dengan 

ibarot atau dalil yang lebih kuat.” (W.2/UASL/F.1.6/30/11/2024) 

 

“Untuk merumuskan jawaban biasanya kami setelah 

melakukan analisis tanggapan terhadap semua kelompok kemudian 

diambil jawaban, keterangan dalil yang lebih kuat yang diambil 

dari kitab yang Mutabaroh.” (W.3/UHS/F.1.6/1/12/2024) 
 

Berdasarkan pemaparan narasumber di atas dapat 

dipahami bahwa cara merumuskan jawaban musyawirin yaitu 

dengan cara tim perumus melakukan kritik terhadap jawaban, 

dalil, ataupun dalam memahami kitab kemudian diambil jawaban, 

keterangan dalil yang lebih kuat yang diambil dari kitab yang 

Mutabaroh. 

Selanjutnya pertanyaan yang diajukan peneliti kepada 

narasumber yaitu: “Bagaimana tahapan dalam memutuskan 

kesepakatan oleh tim perumus?” 

“Masalah itu akan lemparkan ke semua kelompok dari 

kelompok nantinya akan timbul beberapa jawaban kemudian dari 

tim perumus mengambil jawaban yang dianggap kuat dari 

jawaban yang diambil itulah kemudian timbul beberapa masalah 

seperti jawaban yang berbeda dari beberapa kelompok ditafsil. 

Kemudian jika sudah sepakat akan permusan jawaban maka 
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selesai sudah permasalahan tersebut.” 

(W.1/UKM/f.1.6/1/12/2024) 

 

“Sesi ini memulai dari beberapa tanggapan dan 

kesepakatan diantanya setelah masalah itu dilemparkan ke semua 

kelompok dari perkelompok mengerucut beberapa jawaban 

kemudian dari tim perumus mengambil jawaban tersebut untuk 

dijadikan rumusan jawaban, dari rumusan jawaban inilah akan 

timbul beberapa masalah masalah ini juga disertai dengan dalil 

dan jawabannya yang kuat, dari situ tim perumus akan menilai 

jawaban yang layak untuk di jadikan dasar dari permasalahan 

tersebut.” 

 

Berdasarkan pernyataan narasumber di atas dapat 

dipahami bahwa tahapan dalam memutuskan kesepakatan oleh 

tim perumus yaitu menilai jawaban-jawaban, dalil-dalil yang 

mendukung kemudian adanya mufakat dari seluruh Musyawirin 

yang nantinya akan disahkan oleh Mushohih. 

Berdasarkan pemamaparan narasumber di atas dapat 

disimpulkan bahwa tahap pecerahan referensi dan perumusan 

jawaban yakni: 

1. Moderator menyebutkan jawaban ideal dari kelompok 

Musyawirin yang telah disesuaikan dengan ibarah atau 

dasar kitab yang kuat. 

2. Moderator memberikan kesempatan kepada 

Musyawirin untuk menyepakati jawab ideal yang telah 

disesuaikan dengan ibarah atau dasar yang kuat 

tersebut. 

3. Jawaban-jawaban ideal tersebut yang disepakati oleh 

Musyawirin kemudian di Shohihkan oleh Mushohih 
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C. Pembahasan 

1. Proses Pembelajaran Dengan Menggunakan Metode Syawier 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqh Pada Santri 

a) Pembukaan dan Muqodimah 

Berdasrkan hasil temuan di atas bahwa tahap pembukaan atau 

mukadimah dalam penerapan Forum Bahtsul Masail melalui 

beberapa sesi sebagai berikut: 

1) Mengucapkan salam 

2) Puji syukur kepada Alloh SWT dan tak lupa membaca 

sholawat Nabi dengan menggunakan bahasa Arab 

3) Memberi hadiah Fatiha kepada mushonif kitab yang dikaji 

pada saat Syawir 

4) Memberi penghormatan kepada Kiai yang pada saat itu 

ikut mendampingi proses berjalannya Syawir 

5) Mendata kehadiran para hadirin Syawir 

6) Menyampaikan maksud, tujuan, dan memotivasi para 

Musyawirin 

7) Mempersilahkan para Musyawirin untuk mengoreksi 

bacaan-bacaan ataupu murod yang dibacakan oleh sang 

Qori‟ pada saat Syawir berlangsung 

8) Membacakan masalah yang akan dikaji pada saat Syawir 
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Tahapan-tahapan pada mukadimah atau pembukaan sudah 

selaras dengan tahapan-tahapan yang dilakukan pada metode Syawir 

namun yang menjadi fokus peneliti pada tahap mukadimah yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Baitun Nur Punggur ialah terdapat 

beberapa tahap dari serangkaian tahapan yang dilakukan sudah 

memunculkan pembelajaran yang kritis pada santri seperti tahapan 

pembacaan kitab yang dikaji dan tahapan pengoreksian oleh 

kelompok perwakilan Musyawirin bacaan kitab yang akan dikaji dari 

segi lafadz (Nahwu Shorof) dan segi makna (Murod). 

b) Thasowur Masalah 

Berdasrkan hasil penelitian di atas dapat dipahami bahwa 

dalam tahap tashowwur penerapan Forum Bahtsul Masail sebagai 

berikut: 

1) Moderator pasif dalam tahap tashowwur, kesempatan 

secara penuh diberikan kepada sail dan Musyawirin. 

Namun sebelum kesempatan tersebut diberikan kepada 

sail dan Musyawirin moderator menggugah semangat 

dan keaktifan forum dengan memotivasi Musyawirin, 

menjelaskan tujuan Forum Bahtsul Masail dapat berguna 

untuk mengasah daya kritis santri dan kecakapan 

berbicara di dalam forum serta membiasakan diri 

menyelesaikan masalah baru yang muncul dikemudian 

hari. 
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2) Tugas Sail mengajukan pertanyaan sejelas mungkin 

dengan mendeskripsikan melalui narasi dan contoh yang 

terjadi di lapangan. 

3) Tugas Musyawirin memahami pertanyaan yang diajukan 

Sail, Musyawirin dapat mengembalikan pertanyaan yang 

diajukan Sail apabila pertanyaan tersebut kurang jelas 

dipahami oleh Musyawirin. Pertanyaan tersebut bisa 

ditampung apabila sudah jelas dipahami oleh 

Musyawirin. Setelah jawaban yang sudah difahami dan 

ditampung, Musyawirin menyiapkan jawaban beserta 

dalil-dalilnya. 

Pada serangkaian tahap tashowwur masalah moderator hanya 

memberikan motivsasi dan menjelaskan tujuan kepada para 

Musyawirin agar lebih bersemangat mengikuti proses pembelajaran. 

Kemudian Sail harus sejelas mungkin menggambarkan atau 

mendeskripsikan masalah yang akan dibahas sehingga para 

musyawirin dapat memahami dari pertanyaan tersebut. 

c) I’tirodl (Penyampaian Jawaban) 

Pada sesi Penyampaian Jawaban atau I‟tidlod sesuai dengan 

penelitian di atas dapat dipahami bahwa tahap penyampaian jawaban 

atau i‟tidlod yakni: 

1) Tahap penyampaian jawaban atau i‟tidlod merupakan 

tahap penampungan jawaban yang disampaikan kelompok 
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musyawirin berdasarkan hukum masalah yang di kaji, 

kemudian dicatat oleh notulen. 

2) Setelah musyawirin menyampaikan jawaban kemudian 

musyawirin mempertanggungjawabkan jawaban tersebut 

disertai alasan dan referensi. 

Pada tahap ini notulen mencatat jawaban Musyawirin, 

kemudian Musyawirin mempertanggungjawabkan tersebut disertai 

alasan dan referensi. 

d) Debat Argumentif 

Pada sesi perdebatan argumentif ini dapat dipahami bahwa 

tahap perdebatan argumentatif atau i‟tirlod yakni: 

1) Moderator menyampaikan jawaban yang telah 

dikelompokan berdasarkan hukum persoalan yang dikaji. 

2)   Moderator memberikan kesempatan kepada kelompok 

Musyawirin megkritisi jawaban dari kelompok Musyawirin 

lain. 

3)   Moderator membeberikan kesempatan kelompok 

Musyawirin menanggapi jawaban kelompok Musyawirin 

lain. Tanggapan tersebut hanya bersifat menjelaskan 

intinya saja. 

4)   Hasil dari tanggpan kelompok Musyawirin divoting 

berdasarkan jawaban yang paling kuat. Biasanya jawaban 

yang paling kuat tersebut berasal dari kitab yang 
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mu‟tabaroh berasala dari madzhab Syafiiyyah aatu jika 

diperlukan kitab yang berasal dari lintas madzhab. 

5)  Musohih mentashehkan jawaban dengan 

mempertimbangkan manfaat dan mafsadat dari persoalan 

tersebut. 

e) Pentashihan Mushohih (Koreksi Mushohih) 

Berdasarkan penelitian di atas bahwa tahap pentashihan dari 

Mushohih yakni: 

1) Moderator menyebutkan jawaban ideal dari kelompok 

Musyawirin yang telah disesuaikan dengan ibarah atau dasar 

kitab yang kuat. 

2)  Moderator memberikan kesempatan kepada Musyawirin  

untuk menyepakati jawab ideal yang telah disesuaikan 

dengan ibarah atau dasar yang kuat tersebut. 

3) Jawaban-jawaban ideal tersebut yang disepakati oleh 

Musyawirin kemudian di shohihkan oleh Mushohih 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dalam meningkatkan pemahaman fiqh 

santri melalui pembelajaran dengan menggunakan metode Syawir di Pondok 

Pesantren Baitun Nur Punggur dapat ditarik kesimpulan bahwa; pelaksanaan 

Syawir dilalui berbagai tahapan, dan peoses yang panjang yaitu: kegiatan 

awal (pembukaan/mukaddimah), pembacaan kitab, Tashowwur masalah 

(mendeskripsikan masalah secara detail), I‟tirodl (penyampaian jawaban), 

perdebatan argumentatif, pentashihan Mushohih dan penutup. Pada tahap 

I‟tirad inilah yang perlu dimaksimalkan karna pada tahap tersebut santri akan 

saling beradu pendapat sehingga dari situ logika santri terasah bahkan sampai 

terhadap pemahaman yang sempurna. 

Metode Syawir ini menuntut santri menaganalisis kritis terhadap 

masalah yang akan dipecahkan sesuai dengan dalil-dalil yang telah dikaji 

dan terbukti melalui proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

Syawir ini berjalan dengan baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya Syawir di Pondok Pesantren Baitun Nur Punggur ini 

lebih ditingkatkan lagi, seperti mengadakan acara atau forum 

Syawir antar Pondok Pesantren 

2. Sarana dan prasarana pendidikan perlu terus ditingkatkan dan 

dilengkapi agar mendukung proses pembelajaran yang ada dalam 

Pesanren agar mendukung terwujudnya proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode Syawir ini, seperti halnya proyektor 

3. Para ustadzah tak pernah bosan bosan untuk memberikan dukungan 

semacam motivasi kepada santri agar santri lebih semangat dalam 

mengikiuti Syawir. Dan lebih mengembangkan potensi para santri 

agar bisa meningkatkan pemahaman fiqhnya. 

4. Merekam atau mencatat hasil musyawarah lalu bisa dibukukan agar 

ilmu yang didapat tidak dilupakan dan dapat dipelajari oleh 

generasi selanjutnya. 

5. Menerbitkan hasil Syawir agar hanya tidak kalangan local saja 

yang dapat mempelajarinya, namun dapat dipelajari oleh semua 

kalangan 

6. Untuk santri diharapkan mendukung kegiatan musyawarah dengan 

mengikuti kegiatan musyawarah dengan aktif sehingga forum 

musyawarah lebih hidup. 
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